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ABSTRAK

Rahmawati, Strategi Pimpinan Cabang Pemuda
Muhammadiyah Dalam Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan
Islam di Desa Lamatti Riawang kecamatan Bulupoddo. Skripsi,
Sinjai: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan lImu Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan
Sinjai, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)
Mendeskripsikan ~ Strategi  Pimpinan  Cabang Pemuda
Muhammadiyah dalam Menanamkan Pendidikan Akhlak bagi
Masyarakat (2) Mendeskripsikan Strategi Pimpinan Cabang
Pemuda Muhammadiyah dalam Menanamkan Pendidikan
Akidah bagi Masyarakat (3) Mendeskripsikan Strategi
Pimpinan  Cabang Pemuda  Muhammadiyah  dalam
Menanamkan Pendidikan Ibadah bagi Masyarakat.

Jenis penelitian ini adalah fenomenologi dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Subyek dari penelitian ini
adalah Pemuda Muhammadiyah dan masyarakat. Obyek
penelitian ini adalah strategi pemuda Muhammadiyah dalam
menenamkan nilai-nilai pendidikan Islam. Adapun teknik
pengumpulan data yaitu dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi.  Teknik analisi  datanya  menggunakan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan, pertama, strategi
pemuda Muhammadiyah dalam menanamkan pendidkan akidah
dimasyarakat di Desa Lamatti Riawang Kecamatan Bulupoddo
yaitu memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa
segala sesuatu yang ada dimuka bumi ini terjadi karena
kehendak Allah SWt dan menanamkan dalam diri masyarakat
yakni ketakwaan kepada Allah SWt agar terbentuknya akidah
yang baik. Kedua, strategi pemuda Muhammadiyah dalam
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menanamkan pendidikan akhlak dimasyarakat di Desa Lamatti
Riawang Kecamatan Bulupoddo vyaitu memperkuat tali
persaudaraan dan silaturahmi yang baik antara sesama muslim
seperti menjauhkan konflik antar sesama serta akhlak terhadap
lingkungan dengan menjaga kelestarian lingkungan. Ketiga,
strategi pemuda Muhammadiyah dalam menanamkan
pendidikan ibadah dimasyarakat di Desa Lamatti Riawang
Kecamatan Bulupoddo yaitu melalui program kerja seperti
kajian dan ceramah disetiap masjid serta mengajak masyarakat
ikut serta dalam Kkegiatan yang dilaksanakan dalam
menyebarkan agama Islam terkhusus pada nilai-nilai
pendidikan Islam.

Kata Kunci: Strategi, Pemuda Muhammadiyah, Nilai-nilai

Pendidikan Islam
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ABSTRACT

Rahmawati, Muhammadiyah Youth Branch Leadership Strategy in
Instilling Islamic Education Values in Lamatti Riawang Village, Bulupoddo
subdistrict. Thesis, Sinjai: Islamic Religious Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Ahmad Dahlan Islamic University, Sinjai, 2023,

This research aims to find out: (1) Describe the Stmiegy of
Muhammadiyah Youth Branch Leaders in Instilling Moral Education in the
Community (2) Describe the Strategy of Muhammadiyah Youth Branch Leaders
in Instilling Faith Education in the Community (3) Describe the Strategy of
Muhammadiyah Youth Branch Leaders in Instilling Worship Education in the
Community Public,

This type of research is phenomenology using a qualitative approach. The
subjects of this research are Mubammadiyah Youth and the community. The
object of this research is the strategy of Muhammadiyah youth in embedding the
values of Islamic education. The data collection techniques are interviews,
observation and documentation. The data analysis technique uses data collection,
data reduction, data presentation and drawing conclusions.

The results of the research show, first, the strategy of Muhammadiyah
youth in instilling religious education in the community in Lamatti Riawang
Village, Bulupoddo District, namely providing understanding to the community
that everything that exists on this earth occurs because of the will of Allah SWT
and instilling in the community namely devotion to Allah SWT so that it can be
formed. good faith. Second, the strategy of Muhammadiyah youth in instilling
moral education in the community in Lamatti Riawang Village, Bulupoddo
District, is to strengthen ties of brotherhood and good relationships between
fellow Muslims, such as preventing conflict between people and morals towards
the environment by preserving the environment. Third, the Muhammadiyah youth
strategy in instilling religious education in the community in Lamatti Riawang
Village, Bulupoddo District, namely through work programs such as studies and
lectures in every mosque and inviting the community to participate in activitics
carried out to spread the Islamic religion, especially the values of Islamic
education,

Keywords: Strategy, Muhammadiyah Youth, Islamic Education Values
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang pendidikan di Indonesia tidak
bisa lepas dari peran serta KH. Ahmad Dahlan melalui
Muhammadiyahnya.  Hal ini  disebabkan  karena
Muhammadiyah telah berkiprah khususnya di bidang
pendidikan sejak lahirnya Meskipun Muhammadiyah tidak
terlahir sebagai gerakan pendidikan, namun manifestasi
gerakannya yang paling menonjol dan mengakar justru
bidang pendidikan. Secara historis dapat dikatakan bahwa
sebenarrnya ~ Muhammadiyah  berasal dari  “rahim
pendidikan” dan terlair sebagai “gerakan pendidikan”.
Bermula dari sebuah balai pendidikan yang sederhana,
Muhammadiyah diwacanakan dan dirumuskan hingga
dideklarasikan sebagai sebuah ormas Islam. Maka, dalam
perjalanannya Muhammadiyah tidak akan bisa keluar dari
garis nasab yang melekat padanya sebagai “gerakan
pendidikan” (Syamsul Huda, 2019).

Muhammadiyah sebagai gerakan Islam dari latar
belakang berdirinya Muhammadiyah jelaslah bahwa

sesungguhnya kelahiran Muhammadiyah itu tidak lain
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karena diilhami, dimotivasi dan disemangati oleh ajaran-
ajaran al-Quran. Dan apa yang digerakkan oleh
Muhammadiyah tidak ada motif lain kecuali semata-mata
untuk merealisasikan prinsip-prinsip ajaran Islam dalam
kehidupan yang riel dan kongkrit (Nurlaila Al Aydrus et al,
2022).

Muhammadiyah merupakan persyarikatan Islam
yang menonjol dalam pembangunan aspek sosial dan
keagamaan, bahkan dapat dikatakan sebagai pionir. Tidak
ada organisasi atau gerakan pembaharuan Islam di dunia ini
yang mempelopori gerakan sosial keagamaan dan bahkan
kesehatan yang teratur yang terus berkembang hingga saat
ini, kecuali tugas organisasi Islam seperti persyarikatan
Muhammadiyah (Muhammad Sholeh Marsudi, 2021).

Disamping sebagai gerakan sosial keagamaan,
organisasi Muhammadiyah juga dikenal sebagai gerakan
tajdid. Perkataan tajdid pada asalnya berarti pembaharuan,
modernisasi dan sebagainya. Hal ini mengandung pengertian
bahwa kebangkitan ~Muhammadiyah dalam usaha
memperbaharui  pengertian kaum muslimin  tentang
agamanya, mencerahkan hati dan pikirannya dengan jalan

mengenalkan kembali ajaran Islam sejati sesuai dengan al-
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Qur'an dan as-Sunnah. Dibandingkan dengan organisasi
pembaharuan Islam yang lain, organisasi Muhammadiyah
memiliki Kkarakteristik tersendiri, yakni pola pembaharuan
yang dilakukan melalui penataan organisasi yang rapi dan
terencana.  Pokok-pokok  pemikiran  Muhammadiyah
diaplikasikan dalam kehidupan sosial yang nyata. Secara
umum amal usaha Muhammadiyah difokuskan pada bidang
keagamaan, pendidikan dan kemasyarakatan. (Arzifin Zain,
Maimun, 2017)

Organisasi  keislaman merupakan salah satu
organisasi yang berperan untuk mendidik generasi pemuda
Islam, sehingga akan melahirkan tokoh-tokoh bangsa yang
bersifat dan berkarakter Islam. Peran pemuda dalam
perubahan bangsa sangatlah dibutuhkan, maka dari itu
lahirlah organisasi kepemudaan Islam yang akan berfokus
dalam menjaga dan membina generasi muda untuk
terwujudnya cita-cita bangsa.

Strategi  gerakan  pemuda  Muhammadiyah
merupakan sebuah Ijtihad misi gerakan kedepan yang
visioner, progresif, sehingga gerakan ini dapat memberi
manfaat bagi masyarakat, umat, dan kader. Karena

bernilainya manusia (gerakan) adalah pada saat dimana dia
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bisa memberi manfaat bagi orang lain bukan malah menjadi
beban, sehingga spirit Fastabiqul Khairat (berlomba-lomba
dalam memberi manfaat kebaikan) benar-benar dapat
diwujudkan dalam gerakan Pemuda Muhammadiyah dari
tingkat nasional sampai ranting (Suharto et al, 2021).

Islam yang ditawarkan Muhammadiyah adalah
Islam yang sistemik, yaitu Islam yang ajarannya merupakan
kesatuan dari akidah, akhlak, dan ibadah. Islam yang
bercorak demikian itu adalah hasil dari pemahaman agama
yang berdasarkan pada al-Quran dan as-sunnah dengan
mengunakan mantiq.

Nilai-nilai pendidikan adalah batasan segala sesuatu
yang mendidik ke arah kedewasaan, bersifat baik dan buruk
sehingga berguna bagi kehidupannya yang diperoleh melalui
proses pendidikan. Pendidikan juga merupakan kunci
kemajuan masyarakat Islam yang berkembang sejak zaman
Nabi Muhammad Saw melaksanakan misi suci menyebarkan
agamanya, antara melalui pendidikan. Sumber-sumber
ajaran islam yang berupa al-Qur’an. Al-hadits, dan lIjtihad.
Banyak mendorong pemeluknya untuk menciptakan pola

kemajuan
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Pendidikan Islam berperan sebagai mediator
dalam kemasyarakatkan ajaran Islam dalam masyarakat
dalam berbagai tingkatannya. Melalui pendidikan Islam
inilah, manusia dapat memahami,  menghayati  dan
mengamalkan ajaran Islam sesuai dengan ketentuan al-
Qur’an dan al- Sunnah. Sehubungan dengan itu tingkat
kedalaman, penghayatan dan pengamalan
masyarakat terhadap ajaran Islam amat tergantung
pada tingkat kualitas pendidikan Islam yang diterimanya
(Wahid, 2015).

Maksud dari pengembangan pendidikan Islam di
masyarakat dalam penelitian ini adalah wusaha untuk
menghidup suburkan nilai-nila pendidikan Islam di
masyarakat dalam rangka membentuk generasi atau sumber
daya umat Islam di masyarakat (Abdulsyani, 2007).

Berdasarkan hasil observasi dengan kehadiran
Pemuda Muhammadiyah tersebut yang membawa
pembaharuan  dan  senantiasa  menghimpun  dan
mengingatkan masyarakat akan pentingnya nilai-nilai
pendidikan Islam. Karena melihat kondisi masyarakat Desa
Lamatti Riawang yang awalnya dijumpai perselisihan dan

perbedaan pandangan. Kini, mereka lebih dapat menghargai
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perbedaan itu dan hidup saling berdampingan serta

menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam. Berdasarkan

uraian tersebut penulis tertarik untuk membahas lebih rinci
dan menyeluruh mengenai “Strategi Pemuda

Muhammadiyah dalam Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan

Islam bagi Masyarakat di Desa lamatti Riawang Kecamatan

Bulupoddo ” Judul tersebut diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi semua orang.

. Batasan Masalah

Masalah pada penelitian ini difokuskan pada
masalah strategi pimpinan cabang pemuda Muhammadiyah
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak, akidah,
dan ibadah bagi masyarakat.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas
maka peneliti merumuskan masalah yaitu:

1. Bagaimana strategi  pimpinan  cabang pemuda
Muhammadiyah dalam menanamkan pendidikan akidah
bagi masyarakat di Desa Lamatti Riawang Kecamatan
Bulupoddo?

2. Bagaimana  strategi  pimpinan  cabang  pemuda

Muhammadiyah dalam menanamkan pendidikan akhlak
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bagi masyarakat di Desa Lamatti Riawang Kecamatan
Bulupoddo?

3. Bagaimana  strategi  pimpinan  cabang pemuda
Muhammadiyah dalam menanamkan pendidikan ibadah
bagi masyarakat di Desa Lamatti Riawang Kecamatan
Bulupoddo?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan strategi pimpinan cabang
pemuda Muhammadiyah dalam menanamkan pendidikan
akidah bagi masyarakat di Desa Lamatti Riawang
Kecamatan Bulupoddo.

2. Untuk mendeskripsikan strategi pimpinan cabang
pemuda Muhammadiyah dalam menanamkan pendidikan
akhlak bagi Masyarakat di Desa Lamatti Riawang
Kecamatan Bulupoddo.

3. Untuk mendeskripsikan strategi pimpinan cabang
pemuda Muhammadiyah dalam menanamkan pendidikan
ibadah bagi masyarakat di Desa Lamatti Riawang

Kecamatan Bulupoddo.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil
penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi civitas
akademik dalam memberikan  kontribusi  untuk
memperkaya khazanah keilmuan dan salah satu
masukan bagi upaya pengembangan ilmu pendidikan,
khususnya yang terkait dengan strategi pimpinan
cabang pemuda Muhammadiyah dalam menanamkan
nilia-nilai pendidikan Islam bagi masyarakat di Desa
Lamatti Riawang Kecamatan Bulupoddo
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
informasi berharga bagi para praktis pendidikan,
masyarakat, baik lembaga yang diteliti maupun
pemerintah dalam strategi pimpinan cabang pemuda
Muhammadiyah dalam menanamkan nilia-nilai
pendidikan Islam bagi masyarakat di Desa Lamatti
Riawang Kecamatan Bulupoddo
b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai

referensi dalam strategi pimpinan cabang pemuda
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Muhammadiyah dalam menanamkan nilia-nilai
pendidikan Islam bagi masyarakat di Desa Lamatti
Riawang Kecamatan Bulupoddo , untuk mencapai
tujuan pendidikan yang seutuhnya.

. Hasil penelitian ini akan menjadi salah satu
pengalaman yang akan memperluas cakrawala
pemikiran dan wawasan pengetahuan, khsusunya
mengenai  strategi  pimpinan cabang pemuda
Muhammadiyah dalam menanamkan nilia-nilai

pendidikan Islam bagi masyarakat.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Strategi Pimpinan Cabang Pemuda Muhammadiyah
a. Pengertian Strategi

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani Klasik
yaitu “stratos” yang artinya tentara dan kata “agein”
yang berarti memimpin. Dengan demikian strategi
dimaksudkan adalah memimpin tentara. Jadi strategi
adalah konsep militer yang bisa diartikan sebagai seni
perang para Jenderal (The Art Of General), atau suatu
rancangan yang terbaik untuk  memenangkan
peperangan (Cangara, 2013) .

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata
strategi berarti rencana yang cermat mengenai kegiatan
untuk mencapai sasaran khusus.(Nasional, 2005).
Strategi adalah prosedur yang sistematis dalam
melaksanakan rencana yang komprehensif dan
berjangka panjang untuk mencapai tujuan. Strategi juga
dapat didefinisikan sebagai rencana tindakan yang
menguraikan bagaimana mencapai tujuan yang
ditetapkan (Ahmad, 2020).

10
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Srategi adalah pendekatan secara keseluruhan
yang Dberkaitan dengan pelaksanaan  gagasan,
penyusunan rencana dan eksekusi sebuah aktivitas
untuk mencapai sasaran dan tujuan-tujuan sesuai
dengan peluang-peluang. Selain itu, dapat juga
disimpulkan sebagai rencana kerja yang
memaksimalkan kekuatan dengan mengaitkan secara
efektif sasaran dan sumber daya organisasi untuk
mencapai sasaran tujuan organisasi.

Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan,
dalam pengembangannya konsep mengenai strategi
harus terus memiliki perkembangan dan setiap orang
mempunyai pendapat atau definisi yang berbeda
mengenai strategi. Strategi dalam suatu dunia bisnis
atau usaha sangatlah di butuhkan untuk pencapaian visi
dan misi yang sudah di terapkan oleh perusahaan,
maupun untuk pencapaian sasaran atau tujuan, baik
tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang.

. Pengertian Pimpinan Cabang Pemuda Muhammadiyah

Kaum muda adalah , secara internasional,
WHO menyebut pemuda atau kaum muda sebagai

Young People dengan batas usia 10-24 tahun.
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International Youth Year yang diselenggarakan tahun
tahun 1985, mendefibnisikan penduduk berusia 15-24
tahun sebgai kelompok pemuda.Kaum muda adalah
orang atau individu yang berusia 18-40 tahun yang
berjiwa dinamis, dan punya pembaharuan yang
tergabung dalam organisasi kepemudaan keagamaan
(Huda, 2020).

Pemuda adalah individu dengan karakter yang
dinamis, bahkan bergejolak dan optimis namun belum
memiliki pengendalian emosi yang stabil. Pemuda
menghadapi masa perubahan sosial maupun kultural.
Pemuda adalah suatu generasi yang dipundaknya
terbebani berbagai macam-macam harapan, terutama
dari generasi lainnya (Pinilas et al, 2017).

Muhammadiyah sebagai sebuah persyarikatan
telah merumuskan visi dan misi yang sudah jelas,
sehingga dapat melahirkan gerakan yang terarah dan
mencapai tujuan serta sasaran yang diinginkan secara
bersama. Sebagai sebuah gerakan, dalam perjalanannya
Muhammadiyah melaksanakan usaha dan kegiatannya
dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat di

Indonesia (Mar’ati Zarro et al, 2020).



13

Organisasi kemasyarakatan Muhammadiyah
mengemban misi pencerahan dan pencerdasan dengan
melakukan pembaharuan dalam bidang pendidikan
Islam. Secara kuantitas jumlah amal usaha dalam
bidang pendidikan di Muhammadiyah sangat banyak.
Pemikiran pendidikan di Muhammadiyah dikenal
dengan pendidikan Islam transformatif, karena tujuan
pendidikan Muhammadiyah bukan hanya memberikan
bekal yang dapat diaplikasikan dalam berbagai kondisi
yang beraneka ragam, melainkan juga harus mampu
mentransformasikan (mengubah) diri pribadi dan
masyarakatnya (Suriyati et al, 2021).

Pemuda Muhammadiyah merupakan organisasi
otonom dibawah lingkungan Muhammadiyah, yang
lahir dengan semangat yang sama dengan berdirinya
Muhammadiyah, yaitu semangat untuk membangun
generasi yang tangguh untuk masa mendatang. Prinsip
dasar organisasi pemuda Muhammadiyah didirikan
dengan  tujuan  menghimpun, membina, dan
menggerakkan  potensi  pemuda Islam  serta
meningkatkan perannya sebagaimana tujuan
Muhammadiyah (Yani &lhsan, 2020).
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Gerakan kepemudaan dalam sebuah organisasi
dapat berkontribusi dalam mengelola perbedaan dalam
persatuan, salah satunya adalah gerakan yang dilakukan
oleh organisasi Pemuda Muhammadiyah. Organisasi
tersebut merupakan salah satu aset penting bagi
regenerasi kepemimpinan di organisasi Muhammadiyah
maupun masa depan Indonesia. Strategi gerakan
Pemuda Muhammadiyah merupakan sebuah Ijtihad misi
gerakan kedepan yang visioner, progresif, sehingga
gerakan ini dapat memberi manfaat bagi masyarakat,
umat, dan kader. Karena bernilainya manusia (gerakan)
adalah pada saat dimana dia bisa memberi manfaat bagi
orang lain bukan malah menjadi beban, sehingga spirit
Fastabiqul Khairat (berlomba-lomba dalam memberi
manfaat kebaikan) benar-benar dapat diwujudkan dalam
gerakan Pemuda Mhammadiyah dari tingkat nasional
sampai ranting (Suharto et al, 2021).

2.Nilai-nilai Pendidikan Islam
a. Pengertian Nilai-nilai Pendidikan Islam
Lorens Bagus dalam bukunya kamus filsafat
menjelaskan bahwa nilai dalam bahasa Inggris

disebut value, bahasa latin valere artinya berguna,
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mampu akan sesuatu, berdaya, berlaku, kuat.
Ditinjau dari segi harkat, nilai adalah kualitas suatu
hal yang menjadikan hal itu dapat disukali,
diinginkan, berguna, atau dapat menjadi objek
kepentingan. Ditinjau dari segi keistimewaan, nilai
adalah apa yang dihargai, dinilai tinggi atau dihargai
sebagai sesuatu kebaikan. Lawan dari suatu nilai
positif adalah “tidak bernilai” atau “nilai negatif”.
Baik akan menjadi suatu nilai dan lawannya (jelek,
buruk) akan menjadi suatu “nilai negatif” atau “tidak
bernilai” (Lorens, 2005).

Nilai-nilai Islam itu pada hakikatnya adalah
kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran
tentang bagaimana manusia seharusnya menjalankan
kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip dengan
lainnya saling terkait membentuk satu kesatuan yang
utuh tidak dapat dipisah-pisahkan. Nilai juga
merupakan suatu gagasan atau konsep tentang apa
yang dipikirkan seseorang dan dianggap penting
dalam  kehidupannya.  Melalui  nilai  dapat

menentukan suatu objek,orang, gagasan, cara
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bertingkah laku yang baik atau buruk (Jamaliah
Hasballah, 2008).

Pendidikan dalam Islam merupakan realisasi
dari kewajiban menuntut ilmu sebagaimana yang
diperintahkan oleh Allah Swt, dan dicontohkan oleh
Rasul- Nya Pada surah Al-Bagarah ayat 31:

ale 5 2ol ¥ K & apa e Je s AR (G

sl

}_u\ c\.m.n\.w }Q \ ("“S u.\ggm
Artinya:

Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama
(benda) semuanya, kemudian Dia perlihatkan
kepada para malaikat, seraya berfirman,
“Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika
kamu yang benar!” (Kementrian Agama RI, 2010).

Dalam ayat diatas lebih mengacu kepada

konotasi pemberian  pengetahuan, kecerdasan,
ketrampilan dan sebagainya. Ayat ini menunjukkan
bahwa sebenarnya Islam sebagai agama lahir
bersamaan dengan hadirnya manusia pertama yaitu
Nabi Adam a.s. Saat itu pula pendidikan dimulai oleh
Allah yang mendidik dan membimbing manusia
pertama yaitu Adam sebagai subyek didik, dengan

mengajarkan ilmu pengetahuan (hama-nama benda),
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yang tidak diajarkan kepada makhluk lain termasuk
kepada malaikat sekalipun (Achmadi, 2005)

Menurut Zakiyah Drajatn pendidikan agama
Islam merupakan upaya membina peserta didik agar
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara utuh.
Kemudian hidup sampai pada tujuan, yang pada
akhirnya bisa mengamalkan dan menjadikan Islam
sebagai pedoman hidup (M. Zainul Hasani Sayrif,
Hasruddin Dute, 2021).

Sedangkan menurut Muzayyin Arifin dalam
bukunya Filsafat pendidikan Islam  bahwa
“pendidikan  adalah  usaha  membina  dan
mengembangkan pribadi manusia, aspek rohaniah
dan jasmaniah, juga harus berlangsung secara
bertahap” (Arifin, 2009).

Dilihat dari sudut etistimologis, istilah
pendidikan Islam sendiri terdiri dari atas dua kata,
yakni  “pendidikan” dan  “islami”.  Definisi
pendidikan sering disebut dengan berbagai istilah,
yakni altarbiyah, al-taklim, al-ta’dib dan al-riyadoh.
Setiap istilah tersebut memiliki makna yang

berbeda-beda, hal ini dikarenakan perbedaan kontek
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kalimatnya dalam pengunaan istilah tersebut. Akan
tetapi dalam keadaan tertentu semua istilah itu
memiliki makna yang sama, yakni pendidkan (H.
Gunawan, 2014).

Pada umunya pendidikan agama identik
dengan pendidikan Islam. Pendidikan dalam Islam
banyak dikenal dengan menggunakan istilah at-
Tarbiyah. Masing-masing istilah mempunyai makna
yang bebeda karena perbedaan teks dan konteks
kalimatnya. Oleh karena itu, untuk memahami
definisi pendidikan Islam, maka ada dua aspek yang
harus dipahami yaitu secara etimologi (bahasa) dan
secara terminology (istilah) walaupun secara
sederhana pendidikan seringkali dinilai suatu usaha
menentukan untuk membina kepribadian sesuai
dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Oleh
karena itu, pendidikan sering dinilai oleh masyarakat
yang hakikatnya merupakan suatu usaha untuk
melestarikan hidupnya (Haryanti, 2014).

Pendidikan memikul beban amanah yang
sangat berat, yakni memberdayakan potensi fitrah

manusia yang condong kepada nilai-nilai kebenaran
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dan kebajikan agar ia dapat memfungsikan dirinya
sebagai hamba yang siap menjalankan risalah yang
disebabkan kepadanya yakni khilafah fil ardl”. Oleh
karena itu pendidikan merupakan suatu proses
membina seluruh potensi manusia sebagai makhluk
yang beriman, berfikir dan berkarya untuk
kemaslahatan diri dan lingkungannya (Suriyati,
2016) .

Memahami pendidikan dan Islam, dapat Kkita
mulai dengan menelusuri pengertian pendidikan dan
Islam itu sendiri. Karena dalam pengertian
pendidikan dan Islam itu sendiri terkandung
indikator-indikator esensial. Pengertian pendidikan
dengan seluruh totalitasnya dalam konteks Islam
dengan konotasi istilah tarbiyah, ta’lim dan ta’dib
yang harus dipahami secara bersama. Didalam tiga
istilah tersebut terkandung ilmu pengetahuan terkait
bagaimana pendidikan sebagai proses pengembangan
manusia sesuai ajaran Islam dalam masyarakat,
lingkungan serta dalam hubungannya dengan Tuhan
yang saling berkaitan satu sama lain. Dari tiga istilah

tersebut ruang lingkup pendidikan Islam hadir
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bersifat: imformal, formal dan non formal (Rodrigo
Garcia Motta et al. 2021).

Pendidikan Islam tidaklah memadai jika
semata-mata dipahami hanya sebatas sebagai “ciri
khas” jenis pendidikan yang berlatar keagamaan,
namun merupakan suatu upaya atau proses
pencarian, pembentukan dan pengembangan sikap
dan prilaku untuk mencari, mengembangkan dan
memelihara serta menggunakan ilmu dan perangkat
teknologi atau keterampilan demi kepentingan
manusia sesuai dengan ajaran islam. Prinsip
pendidikan diambil dari sumber dasar pendidikan,
baik berupa agama ataupun ideologi yang dianut.
Adapun dasar pendidikan islam adalah al-Qur’an
sebagai sumber pertama dan utama dan Sunnah
Rasul Saw, sebagai sumber kedua. Sementara itu, al-
Syaibany memperluas lagi dasar-dasar tersebut
mencakup sumber-sumber syariat Islam lainnya
berupa ljtihad, dan pendapat-pendapat yang dapat
dipegangi yang keseluruhannya berdasarkan kepada
kedua sumber pertama (Sholeh, 2016).
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Pendidikan Islam hakikatnya merupakan
usaha  sadar  dalam menjalankan proses
mengarahkan dan membimbing perilaku agar
tercapai kepribadian yang selaras dengan ajar
Islam melalui  latihan  dengan mengfungsikan
indra yang dimiliki. Upaya tersebut dilakukan
untuk mengembangkan potensi individu
sehingga dapat difahami esensi pendidikan Islam
secara menyeluruh (Yumnah, 2020).

b. Nilai-nilai Pendidikan Islam
1) Pendidikan Akidah
(a) Pengertian Akidah

Kata akidah dalam kamus Qaamuusul
Muhiith dan alal agdu yaitu ketetapan yang
tidak ada keraguan pada orang yang mengambil
keputusan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, agidah adalah kepercayaan dasar,
keyakinan pokok. Secara terminologi agidah
dapat diartikan sebagai perkara yang wajib
dibenarkan oleh hati dan jiwa menjadi tentram
karenanya, sehingga menjadi suatu kenyataan

yang teguh dan kokoh, yang tidak tercampuri
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oleh keraguan dan kebimbangan. Dengan kata
lain, keimanan yang pasti tidak terkandung
suatu keraguan apapun pada orang Yyang
menyakininya, dan harus sesuai dengan
kenyataannya yang tidak menerima keraguan
atau prasangka. Jika hal tersebut tidak sampai
pada tingkat keyakinan yang kokoh, maka tidak
disebut agidah (Utami, 2019).

Menurut Zainuddin Ali bahwa akidah
adalah iman, keyakinan yang menjadi pegangan
hidup bagi setiap pemeluk agama Islam. Oleh
karena itu, akidah selalu ditautkan dengan rukun
iman atau arkan al-iman yang merupakan asas
bagi ajaran Islam (Z. Ali, 2011).

Hasan menyatakan bahwa akidah
bermakna simpulan, yakni kepercayaan yang
tersimpul di hati. Akidah secara bahasa ialah
sesuatu yang dipegang teguh dan terhujam kuat
di dalam lubuk jiwa dan tak dapat beralih dari
padanya (Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy,
2009).
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Akidah adalah apa yang diyakini oleh
seseorang yang tidak ada keraguan pada
keyakinannya tersebut. Maka dapat disimpulkan
bahwa pendidikan akidah adalah usaha sadar
yang terencana dan tersusun secara sistematis,
yang dilakukan untuk menumbuhkan keyakinan,
kesadaran dan tanggung jawab seseorang
terhadap agamanya. Agama Islam menganjurkan
supaya selalu menjaga hubungan dengan Allah
dan hubungan dengan manusia. Oleh karena itu
orang yang berakidah di samping beribadah
kepada Allah, juga menunjukkan integritas,
sosial dengan lingkungannya. Inilah yang
menjadi sasaran dari pendidikan akidah tersebut
(Susiba, 2018).

Ruang lingkup Akidah

Menurut Hasan al-Banna, ruang
lingkup akidah Islam meliputi (Muhammad
Amri dkk, 2018) :
(1) Nahiyyat yaitu pembahasan tentang segala

sesuatu yang berhubungan dengan Allah,
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seperti wujud Allah, sifat Allah, nama dan
perbuatan Allah dan sebagainya.

(2) Nubuwwat yaitu pembahasan tentang segala
sesuatu yang berhubungan dengan Nabi dan
Rasul, pembicaraan mengenai Kkitab-kitab
Allah yang dibawa para Rasul, mu’jizat,
Rasul dan lain sebagainya.

(3) Ruhaniyyat yaitu tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan alam metafisik seperti
jin, iblis,syaitan,roh, malaikat dan lain
sebagainya.

(4) Sam’iyyat yaitu pembahasan tentang segala
sesuatu yang hanya bisa diketahui lewat
sam’i, yakni dalil Naqli berupa Al-quran dan
as-Sunnah seperti alam barzkah, akhirat dan
Azab Kubur, tanda-tanda kiamat, surga
neraka dan lainnya.

(c) Tujuan Pendidikan Akidah
Menurut  Ibnu  Taimiah  tujuan
pendidikan Islam tertumpu pada empat aspek
yaitu:
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(1) Tercapainya pendidikan Tauhid dengan cara
mempelajari ayat Allah.

(2) Mengetahui ilmu Allah Swt melalui
pemahaman terhadap kebenaran makhluk-
Nya.

(3) Mengetahui  kekuatan ~ Allah  melalui
pemahaman jens-jenis, kuantitas, dan
kreatifitas makhluknya.

(4) Mengetahui apa yang diperbuat Allah
(Sunnah Allah ) tentang realitas (alam) dan
jenis-jenis perilakunya (Mudzakir, 2006).

2) Pendidikan Akhlak
a) Pengertian Akhlak

Adapun akhlak menurut Hamzah
Ya’qub berasal dari bahasa Arab, jamak dari
kata  “khuluqun” artinya tindakan. Kata
“khuluqun”  sepadan dengan kata
“khalqun”,artinya  kejadian  dan  kata
“khaliqun”. Artinya pencipta dan kata
“makhluqun”, artinya yang diciptakan.
Dengan demikian, rumusan terminologis dari

akhlak merupakan hubungan peratara Khaliq
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dengan makhluq serta antara makhlug dengan
makhluq (Hamid, 2010).

Adapun Ibnu Arabi, mengatakan
bahwa akhlak adalah keadaan jiwa manusia
yang mendorong manusia untuk berbuat
tanpa pertimbangan terlebih dahulu. Keadaan
jiwa tersebut menurutnya, boleh jadi karena
tabiat dan bawaan atau boleh jadi merupakan
kebiasaan melalui latihan dan perjuangan
(Latif, 2016).

Al-Jurjani  mendefinisikan akhlak
sebagai,“pengibaratan tentang sesuatu didalam
jiwa yang bersifat rasikh (mendalam dan
kokoh) yang muncul darinya prilaku-prilaku
dengan mudah tanpa membutuhkan pemikiran
(fikr) dan pertimbangan (rawiyyah). Jika hal
tersebut baik atau terpuji maka  disebut
akhlak yang baik. Bila yang muncul adalah
perilaku buruk atau tercela maka sumber
perilaku itu dinamakan akhlak yang buruk
(Maulida, 2013).
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Ulama“ figh mendefinisikan akidah
sebagai berikut: Akidah ialah sesuatu yang
diyakini dan dipegang teguh, sukar sekali
untuk diubah. la beriman berdasarkan dalil-
dalil yang sesuai dengan kenyataan, seperti
beriman kepada Allah Swt. para Malaikat
Allah, Kitab-kitab Allah, dan Rasul-rasul
Allah, adanya kadar baik dan buruk, dan
adanya hari akhir (Muhammad Abdul Qadir
Ahmad, 2008).

Akhlak menurut Islam merupakan
tingkatan setelah rukun iman dan ibadah.
Akhlak seseorang sangat penting dalam
bermuamalah, bagaimana sikap seseorang
bergaul dengan individu lainnya atau dalam
kelompok masyarakat (Munirah, 2017).

Akhlak  adalah  suatu  bentuk
(karakter) yang kuat di dalam jiwa yang
darinya muncul perbuatan yang bersifat
iradiyah ikhtiyariyah (kehendak pilihan)
berupa baik atau buruk, indah atau jelek,

sesuai pembawaanya, ia menerima pengaruh
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pendidikan yang baik dan yang buruk (Khalid,
2006).

Pendidikan akhlak adalah upaya
seseorang atau kelompok, yang dilakukan
dengan sadar untuk membimbing dan
mengarahkan seseorang untuk dapat mencapai
prilaku atau perbuatan yang mulia. Pendidikan
akhlak dalam Islam mengacu kepada ajaran
Islam itu sendiri. Oleh karenanya, kebaikan
dikatakan baik bila agama mengatakan hal
itu baik, begitupun dengan keburukan dapat
dikatakan buruk jika agama mengatakan hal
itu adalah buruk (Abdul Majid dkk, 2019).

Penanaman agama dimaksudkan
untuk membentuk manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia serta peningkatan potensi
spiritual. Akhlak mulia mencakup etika, budi
pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari
pendidikan agama. Peningkatan potensi
spiritual mencakup pengenalan, pemahaman,

dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta
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pengamalan  nilai-nilai  tersebut  dalam
kehidupan individual ataupun  kolektif
kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual
tersebut pada akhirnya bertujuan pada
optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki
manusia yang aktualisasinya mencerminkan
harkat dan martabatnya sebagai makhluk
Tuhan (Kurniawati, 2017).
Ruang lingkup akhlak
Ruang lingkup akhlak sangat luas
karena menjangkau seluruh tingkah laku
manusia, mulai dari sikap, perkataan dan suara
hati. Sedangkan ruang lingkup akhlak
meliputi:
(1) Akhlak manusia terhadap Allah SWT
Allah SWT yang menciptakan
segalanya termasuk manusia dengan
segala kebutuhannya patut disembah dan
diagungkan. Akhlak terhadap Allah
SWT adalah keseluruhan tingkah laku,
perkataan dan suara hati dalam

menyembah dan mengagungkan Sang
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Pencipta, seperti dalam mentauhidkan-
Nya, berzikir, berdoa, bersyukur atas
nikmat-Nya, kepatuhan atas perintah dan
larangan-Nya, serta totalitas beribadah
kepada-Nya (Nurhayati, 2014).

Hubungan manusia dengan
Allah sebagai penciptanya. Bersyukur
kepada Allah. Titik tolak akhlak terhadap
Allah adalah pengakuandan kesadaran
bahwa tiada Tuhan melainkan Allah.
Adapun akhlak kepada Allah meliputi
selalu menjaga tubuh dan pikiran dalam
keadaan bersih, menjauhkan diri dari
perbuatan keji dan munkar, dan
menyadari bahwa semua manusia
sederajat (M. D. Ali, 2011a).

Akhlak pun dalam Islam
meliputi semua aktivitas manusia dalam
segala bidang hidup dan kehidupan.
Akhlak terhadap Allah atau Khalik

(pencipta), antara lain adalah:
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(@) Mencintai  Allah  melebihi  cinta
kepada apa dan siapapun juga, jadi
kita sebagai makhluk Allah haruslah
mengabdi dan memberikan cinta
kepada-Nya

(b) Bentuk cinta kepada Allah selanjutnya
adalah melaksanakan perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya

(c) Mensyukuri Nikmat dan Karunia Allah

(d) Mengharapkan dan berusaha memperoleh
keridhaan Allah

(e) Menerima dengan ikhlas semua kada dan
gadar ilahi setelah berikhtiar maksimal

(sebanyak-banyaknya,  hingga  batas

tertinggi)

() Memohon ampun hanya kepada Allah

(g9) Bertaubat hanya kepada Allah. Taubat
yang paling tinggi adalah taubat nasuha,
yaitu taubat dengan benar-benar taubat,
tidak lagi melakukan perbuatan yang

sama yang dilarang oleh Allah
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(h) Tawakal (berserah diri) kepada Allah
(Ali, 2011).
(2) Akhlak Manusia Terhadap Manusia
Di dalam al Quran banyak sekali
ayat yang menerangkan hubungan manusia
dengan manusia lainnya, diantaranya:

(a) Akhlak terhadap Rasulullah SAW.
Mencintai  setulus  hati  dengan
mengikuti  semua sunnah  beliau,
bershalawat  kepada  beliau  dan
menjadikannya panutan dalam
berakhlak.

(b) Akhlak terhadap orang tua dengan
menyayangi mereka, bertutur kata
dengan lemah lembut, membantu
mereka, tidak membuat susah dan
membanggakan mereka.

(c) Akhlak terhadap guru, menghormati,
mengikuti nasehat baiknya, karena guru
yang mengajar dan mendidik, juga
menjadi pengganti orang tua Kkita
disekolah.
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(d) Akhlak terhadap diri sendiri dengan
memelihara nama baik diri, menjaga
kesucian diri seperti berpakaian yang
pantas, menutup aurat, menghiasi diri
dengan sikap baik, jujur, amanah,
pemaaf dan sifat baik lainnya.

(e) Akhlak terhadap masyarakat, karena
manusia membutuhkan pertolongan dari
orang lain, maka perlunya kerja sama,
saling menolong, saling menghormati
antar sesama.

Akhlak Manusia Terhadap Alam

Alam adalah seluruh apa yang ada
dilangit, dibumi, baik tumbuhtumbuhan,
hewan, serta apa yang dikandungnya.

Manusia sebagai  khalifah di  bumi

sepatutnya berakhlak terhadap alam dalam

menjaga  kelestarian  dari  kerusakan-
kerusakan oleh tangan-tangan yang tidak
bertanggung jawab. Jangan sampai manusia
merusak lingkungan dan alam sekitar karena

akan berdampak kembali ke manusia seperti
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tanah longsor akibat penggundulan hutan,
banjir karena membuang sampah ke sungai
dan sebagainya.Akhlak terhadap
lingkungan, vyaitu lingkungan alam dan
lingkungan  makhluk  hidup lainnya,
termasuk air, wudara, tanah, tumbuh-
tumbuhan, dan hewan. Jangan membuat
kerusakan dimuka bumi ini (Makbuloh,

2012).

(f) Tujuan Akhlak

Tujuan dari pendidikan akhlak Menurut
Syekh Kholil Bangkalan adalah membentuk
orang-orang yang bermoral baik, keras kemauan,
sopan dalam bicara dan mulia dalam bertingkah
laku dan perangai, bersifat bijaksana, sempurna,
sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan suci yang
berlandasan Alquran dan Hadis. Dengan kata
lain tujuan pendidikan akhlak bukan hanya
mengetahui pandangan atau teori, bahkan
setengah dari tujuan itu adalah mempengaruhi
dan mendorong kehendak kita supaya

membentuk hidup suci dan menghasilkan
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kebaikan dan kesempurnaan dan memberi
faedah kepada sesama manusia. Tujuan utama
dari pendidikan Islam ialah pembentukan akhlak
dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan
orang-orang yang bermoral bukan hanya sekedar
memenuhi otak dengan ilmu pengetahuan tetapi
tujuannya ialah mendidik akhlak dengan
memperhatikan segi-segi kesehatan, pendidikan
fisik dan mental (Bakhri, 2015).
3) Pendidikan Ibadah
(a) Pengertian Ibadah

Menurut ilmu figh ibadah ialah amal
perbuatan hamba Allah yang bertentangan
dengan kehendak nafsunya karena memuliakan
keagungan tuhannya (Ardani, 2008).

Al- Imam Ibnu Katsir dalam kitabnya
tafsir al-Qur’an al-Karim juz 1 surat al-Fatihah
al-Bagarah menjelaskan bahwa al-lbadah
menurut istilah bahasa berasal dari makna az-
Zullah, mudah dan ta’at. Sedangkan menurut
istilah syara’ yaitu suatu ungkapan yang

menunjukkan suatu sikap sebagai hasil dari
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himpunan kesempurnaan rasa cinta, tunduk dan
takut (Ad-Dimasyqi, 2000).

Nilai tersebut menjadi dasar
pengembangan jiwa sehingga bisa memberi
output bagi pendidikan yang sesuai dengan
harapan masyarakat luas. Membina dan
mendidik generasi agar mampu melaksanakan
ibadah kepada Allah Swt dengan baik dan
benar, kewajiban setiap muslim sebagai amanat
yang harus dipikul oleh satu generasi untuk
disampaikan kepada generasi berikutnya.
Pembinaan adalah pengalihan  pengalaman
dari satu generasi kegenerasi berikutnya
dan vyang dialihkan itu bukanlah pengalaman
yang bersifat individual, melainkan timbul
pengalaman dari generasi yang lampau
dan mencakup semua dimensi kehidupan”
(Rais, 2005).

Ruang Lingkup Ibadah

Ruang lingkup ibadah yang

dikemukakan  Ibnu  Taimiyah di atas,

cakupannya sangat luas, bahkan menurut
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Taimiyah semua ajaran agama itu termasuk
ibadah. Hanya saja bila diklasifikasikan dapat
dikelompokan kepada (Abror, 2019):

(1) Kewajiban-kewajiban atau rukun-rukun
syari“at seperti: salat, puasa, zakat dan
Haji.

(2) Berhubungan dengan (tambahan dari)
kewajiban di atas dalam bentuk ibadah-
ibadah sunnat, seperti: zikir, membaca al-
qur*an, do“a dan istighfar.

(3) Bentuk hubungan social yang baik serta
peme-nuhan hak-hak manusia, seperti:
berbuat baik kepada orangtua, menjalin
silaturrahmi, menyantuni anak yatim,
fakir miskin dan ibn sabil.

(c) Tujuan Ibadah
Adapun tujuan ibadah dalam Islam
yaitu;
(1) Untuk  memperkuat ~ keyakinan  dan
pengabdian kepada Allah.
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(2) Untuk menguatkan karakter, mendisiplinkan
diri dan peranannya sebagai wakil dan
hamba yang dipercaya Allah di bumi.

(3) Untuk memperkuat tali persaudaraan dan
kasih sayang diantara sesama muslim
(Suzane, 1979).

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Adapun hasil-hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan judul atau permasalahan dalam skripsi ini,
antara lain:

1. Siti Sofiana Efi, 2020 dengan judul penelitian “Metode
Dakwah Pemuda Muhammadiyah Dalam Membina
Remaja Islam Kelurahan Karatuang Kecamatan
Bantaeng Kabupaten Bantaeng”. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa pemuda Muhammadiyah terus
berdakwah kepada pemuda dan remaja Kuala Batee agar
mereka ikut berkontribusi dalam menyumbangkan
potensi diri, ide-ide, kreativitas dalam merencanakan
kegiatan maupun program yang nantinya dapat
bermanfaat bagi mereka dan pemuda lainnya secara
syari'ah. Upaya penanaman nilai-nilai Agama bagi

pemuda itu sendiri memiliki berbagai cara, yaitu melalui
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kegiatan kepemudaan yang di selenggarakan oleh
pemuda Muhammadiyah Kuala Batee seperti pengajian,
tadarus, kajian remaja, dan melakukan hal-hal lain yang
dapat memperkuat silaturrahim.  Penelitian  ini
menggunkan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif di
pemuda Muhammadiyah dalam membina Remaja Islam
Kelurahan Karatuang Kecamatan Bantaeng Kabupaten
Bantaeng. Pengumpulan datanya dilakukan dengan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Informasi dari penelitian ini adalah tokoh pemuda
Muhammadiyah serta anggota lainnya (Efi, 2020).
Adapun persamaan penelitian ini terletak pada
pendekatan penelitian yaitu penelitian kualitatif,
kesamaan objek ini adalah pemuda Muhammadiyah serta
kesamaan dalam pembinaan kepada masyarakat.
Sedangkan perbedaan terletak pada jenis penelitian yang
digunakan yakni bersikap deskriptif kualitatif. Penelitian
saat ini menggunakan jenis penelitian studi kasus.
. Jekisan Nara, 2018 dengan judul penelitian “Peran
Pemuda Muhammadiyah dalam Penanaman Nilai-Nilai
Agama di Kecamatan Kuala Batee Aceh Barat Daya”.

Masa remaja adalah masa mencari jati diri,
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kecenderungan jiwa yang labil sering kali menjadi
kendala dalam mendakwahi mereka. Namun kiprah para
remaja hari ini merupakan tonggak perubahan yang
sangat berpengaruh di masa mendatang. Posisi mereka
yang begitu urgen sebagai Agen of Chang. Jadi
mentarbiyah dan mendakwahi mereka merupakan sebuah
tugas yang tidak boleh dipandang sebelah mata oleh
aktifis dakwah. Adapun hasil penelitian diperoleh bahwa
metode dakwah pemuda Muhammadiyah dalam membina
remaja Islam yaitu melaui Hizbul Wathan. tapak suci,
jalan-jalan dan kegiatan olahraga. Jenis pebelitian
iniyang digunakan dalam skripsi ini pendekatan deskriptif
kualitatif. Pengumpulan datanya dilakukan dengan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Informasi dari penelitian ini adalah ketua pemuda
Muhammadiyah, anggota pengurus 30 orang, tokoh
Agama dan warga Kuala Batee, sehingga memperoleh
gambaran dan informasi yang lebih akurat dan jelas
(Nara, 2018).

Adapun persamaan penelitian ini terletak pada
pendekatan penelitian yaitu penelitian  kualitatif,

kesamaan objek ini adalah pemuda Muhammadiyah serta
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kesamaan dalam nilai pendidikan Islam. Sedangkan
perbedaan terletak pada jenis penelitian yang digunakan
yakni bersikap deskriptif kualitatif. Sedangkan penelitian
saat ini menggunakan jenis penelitian studi kasus.

Dari kedua penelitian terdahulu yang relevan di
atas, terdapat kesamaan dan perbedaan dari hasil
penelitian yang dilakukan, baik kesamaan mengenai
aspek yang dianalisis mengenai nilai pendidikan Islam,
kesamaan objek penelitian yaitu pemuda Muhammadiyah
hingga kesamaan pendekatan dan jenis penelitian yaitu
penelitian kualitatif. Selain itu dari kedua penelitian
diatas perbedaan waktu dan lokasi penelitian, sehingga
demikian penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Strategi Pimpinan Cabang Pemuda
Muhammadiyah  dalam  Menanamkan  Nilai-nilai
Pendidikan Islam bagi Masyarakat di Desa Lamatti

Riawang Kecamatan Bulupoddo™.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatam Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian studi kasus adalah metode yang
digunakan dalam penelitian ini. Dimana penjelasan
penelitian ditujukan untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami subjek penelitian. Seperti perilaku,
persepsi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, secara
deskriptif menggunakan kata-kata dan bahasa, dalam
konteks alam tertentu dan dengan menggunakan berbagai
metode (Moleong, 2021).
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun kelompok
(Sukmadinata, 2007).
Peristiwa dalam penelitian ini yaitu terkait
dengan strategi pemuda Muhammadiyah dalam
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menanamkan nilai-nilai  pendidikan Islam  pada
masyarakat. Aktivitas sosial dalam penelitian ini
berkaitan dengan aktivitas pemuda Muhammadiyah
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam. Sikap
yaitu terkait dengan sikap pemuda Muhammadiyah dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam dengan strategi
yang dimiliki pemuda Muhammadiyah. Kepercayaan dan
persepsi pemudaMuhammamdiyah yang terjadi saat
pimpinan cabang pemuda Muhammadiyah bmemiliki
strategi dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam
pada masyarakat.
B. Definisi Operasional
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan dalam

(13

proposal penelitian yang berjudul Strategi Pemuda
Muhammadiyah Dalam Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan
Islam di Desa lamatti Riawang Kecamatan Bulupoddo”.
Untuk menghindari kesalah pahaman dan kekeliruan, maka
penulis kemukakan pengertian pemuda Muhammadiyah dan
nilai-nilai pendidikan Islam.

Strategi pemuda Muhammadiyah merupakan
sebuah Ijtihad misi gerakan kedepan yang visioner |,

progresif, sehingga gerakan ini dapan memberi manfaat bagi
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masyarakat. Serta sebagai wadah organisasi Islam yang
bertujuan untuk mengembangkan minat, bakat dan potensi
pemuda sebagai harapan agama, bangsa dan negara, yang
disalurkan kedalam bentuk organisasi yang senantiasa
menjunjung tinggi nilai-nilai kebenaran. Sedangkan nilai-
nilai pendidikan Islam adalah kumpulan dari prinsip-prinsip
hidup , ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia seharusnya
menjalankan kehidupannya didunia yang sesuai nilai-nilai
pendidikan Islam baik akidah, akhlak dan ibadah.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lamatti
Riawang, Kecamatan Bulupoddo Kabupeten Sinjali,
Provensi Sulawesi Selatan. Alasan peneliti  memilih
lokasi penelitian karena saat observasi untuk pemilihan
judul peneliti mendapatkan masalah yang baik untuk
diteliti di Desa Lamatti Riawang, Kecamatan Bulupoddo,
Kabupaten Sinjai yaitu upaya menamkan nilai-nilai

pendidikan Islam.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei sehingga mendapatkan data yang jenuh.
D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini penelitian ini adalah
pemuda Muhammadiyah dan masyarakat. Namun untuk
menguatkan hasil penelitian ini maka peneliti melibatkan
3 narasumber pengurus inti pimpinan cabang pemuda
Muhammadiyah dan 1 masyarakat di Desa Lamatti
Riawang, Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Strategi Pimpinan
cabang pemuda Muhammadiyah dalam menanamakan
nilai-nilai pendidikan Islam di Desa Lamatti Riawang
Kecamatan Bulupoddo.
E. Teknik Pengumpulan Data
Kegiatan mengumpulkan data merupakan kegiatan
utama dalam penelitian kualitatif. Kegiatan pengumpulan
data pada dasarnya adalah aktifitas terjun ke lapangan.
Dalam mengumpulkan data peneliti akan berhubungan

dengan orang-orang, baik secara perorangan maupun secara



28

kelompok atau masyarakat, serta akan bergaul, hidup dan

merasakan serta menghayati bersama tata cara dan tata hidup

dalam suatu latar penelitian (Mamik, 2015).

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karna tujuan utama dari
penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka calon peneliti
tidak akan mendapatkan data yang baik serta memenuhi
standar yang ditetapkan. Adapun yang teknik pengumpulan
data yang digunakan peneliti di Desa Lamatti Riawang
Kecamatan Bulupoddo adalah:

1. Metode Wawancara adalah merupakan salah satu teknik
pokok vyang digunakan dalam pengumpulan data,
dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka
secara individual (Fadallah, 2022). Dalam proses
pengumpulan data, pada penelitian ini menggunakan
metode wawancara tersruktur. Wawancara tersruktur
adalah  pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan
jawaban dalam pola pertanyaan yang dikemukakan
(Gulo, 2002). Oleh sebab itu, pewawancara telah

menyiapkan beberapa pertanyaan yang lengkap dan rinci
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kepada beberapa informan yang akan memberikan
informasi.

Adapun sumber data wawancara peneliti ini

pengurus inti yaitu ketua, sekretaris dan bendahara
pemuda Muhammadiyah dan satu masyarakat di Desa
Lamatti Riawang. Tujuannya untuk mengetahui sejauh
mana strategi pemuda Muhammadiyah  dalam
menanamkan nilai-nilai  pendidikan  Islam  bagi
masyarakat  khususnya di Desa lamattiriawang
Kecamatan Bulupoddo.
. Metode Dokumentasi merupakan metode pengumpulan
data dalam penelitian kualitatif yang berupa data-data
yang dimiliki oleh suatu lembaga, dokumentasi juga bisa
berupa pengambilan gambar/foto pada suatu kegiatan
yang sedang dilaksanakan (Arikunto, 2002).

Teknik dokumentasi adalah salah satu metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
sosial untuk menelusuri data historis. Dokumentasi
merupakan  metode  pengumpulan data  dengan
pengambilan data yang diperolen melalui dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian. Metode

dokumentasi digunakan untuk menggali informasi atau
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data subjek yang telah tercatat sebelumnya (I. Gunawan,
2014).

Metode ini dianggap sangat penting karena dapat
mengungkap data yang berupa literatur-literatur, sumber-
sumber tertulis, data observasi serta wawancara lainnya
guna memperkaya informasi yang berkaitan dengan
strategi pemuda Muhammadiyah dalam menanamkan
nilai-nilai pendidikan Islam bagi masyarakat khususnya
di Desa lamatti Riawang Kecamatan Bulupoddo. Adapun
dokumen yang dibutuhkan berupa foto kegiatan pemuda
Muhammadiyah, foto pada saat wawancara dan foto
bersama.

F. Instrumen Penelitian

Dalam upaya memperoleh data yang akurat, calon
peneliti menggunakan instrumen penelitian. Instrumen yang
menjadi suatu penelitian yang menjadi salah satu terpenting
karna berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan
suatu data yang akan diteliti.

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data dilapangan
(Arikunto, 2002b). Adapun instrumen penelitian yang

digunakan penelitian ini yaitu:
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1. Podoman wawancara, yaitu pengamatan dan pencatatan
suatu objek dengan sistematika fenomena yang akan
diselidiki (Sukandarrrumidi, 2012). Adapun alat yang
digunakan seperti alat tulis menulis seperti buku dan
pulpen.

2. Dokumen yaitu pengumpulan data dengan cara melihat
dokumen secara tertulis. Dokumen merupakan suatu
peristiwa yang sudah terjadi atau berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar monumental dari seseorang.
Alat yang digunakan seperti gambar, kamera dan arsip.

G. Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada
dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah balik yang
dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan
tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif
(Moleong, 2007). Data yang diperoleh dari sumber yang
berbeda tersebut hasilnya dapat dikumpulkan. Dari
penelitian ini, proses triangulasi sebagai proses penguatan
bukti dari hasil catatan di lapangan observasi, wawancara,
dan dokumentasi yang bertujuan untuk akurasi suatu

penelitian.
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Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. Triangulasi pada penelitian ini meliputi
tiga hal:

1. Triangulasi Metode

Triangulasi  metode  pengecekan  derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data. Dalam penelitian kualitatif, peneliti
menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumen. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang
handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi
tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara
dan observasi atau pengamatan untuk mengecek
kebenarannya. Selain itu peneliti juga bisa menggunakan
informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran
informasi tertentu. Triangulasi tahap ini dilakukan jika
data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau
informan peneliti diragukan kebenarannya.

Tahap ini, yang dilakukan oleh peneliti untuk
mendapatkan informasi dari pemuda Muhammadiyah

yang telah di wawancarai oleh peneliti. Tahap ini akan
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dilakukakan jika informasi yang didapatkan dari
pimpinan cabang pemuda Muhammadiyah Desa Lamatti

Riawang Kecamatan Bulupoddo itu meragukan.

riangulasi Sumber Data

Triangulasi sumber data berarti membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.
Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi,
peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (perticipan
observation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah,
catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar
atau foto. Masing-masing cara itu akan menghasilkan
bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan
memberikan pandangan (insight) yang berbeda pula
mengenai fenomena yang diteliti.

Tahap ini, peneliti akan mengecek kebenaran
dari data yang telah diperoleh, apakah data tersebut valid
atau tidak. Cara peneliti untuk mengetahui hal tersebut
adalah dengan pimpinan cabang pemuda

Muhammadiyah.
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riangulasi Waktu

Data yang dikumpulkan dengan Teknik
wawancara dipagi hari pada saat narasumber masih segar
akan memberikan data lebih valid sehingga lebih
kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan
dengan wawancara atau Teknik lain dalam waktu atau
situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data
yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang
sehingga sampai ditemukan kapsitas datanya (Sugiyono,
2019).

eknik Analisi Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan
mengurutkan data kedalam pola, ketegori dan satuan uraian
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Pekerjaan
analisis data dalam hal ini ialah mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberikan kode dan
mengkategorikannya (Siyoto & M. Sodik, 2015).

Analisis data dalam penelitian ini akan dianalisis

secara deskriptif kualitatif dengan cara menggambarkan data
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secara teoritis yang telah terkumpul lalu disimpulkan dengan

cara kualitatif dengan menggunakan metode analisis data

yang akan dipakai dalam teknik analisis data diantaranya

sebagai berikut:

1. R
edukasi Data

Reduksi data vyaitu data direduksi dan

ditransformasi dalam upaya agar data menjadi lebih
mudah terakses, mudah dipahami, dengan cara
merangkum memilih hal-hal yang pokok memfokuskan
hal-hal yang penting (Hanurawan, 2016). Serta mencari
tema dan polanya, sehingga data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah  calon peneliti  untuk  melakukan
pengumpulan data selanjutnya.

2. Penyajian Data

Penyajian data yaitu mendeskripsikan ide-ide

utama dalam data yang disajikan secara terorganisir dan
gabungan informasi yang memungkinkan kesimpulan
dapat diambil atau dalam bentuk uaraian singkat.

Penyajian data akan memudahkan memahami apa yang
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terjadi, kemudian bisa merencanakan kerja selanjutnya
(Hanurawan, 2016).

. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah pemaknaan pola-
pola yang muncul selama analisis data, untuk mencari
atau memahami makna, ketentuan, penjelasan, pola,
sebab akibat, atau penarikan kesimpulan, sebenarnya
hanyalah sebagai suatu kegiatan dari konfigurasi yang
utuh. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dan
konsisten saat penelitian kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan  data, maka  kesimpulan  yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Pada
tahap ini data yang dijelaskan dan dikomentari untuk
mengetahui apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang
perlu ditindak lanjuti, kemudian ditarik kesimpulan

secara umum dengan menggunakan metode induktif.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Sejarah Pemuda Muhammadiyah

Sejarah awal berdirinya Pemuda Muhammadiyah
secara kronologis dapat diartikan dengan keberadaan Siswo
Proyo Priyo (SPP), suatu gerakan yang sejak awal 52
diharapkan K.H. Ahmad Dahlan dapat melakukan kegiatan
pembinaan terhadap remaja dan pemuda islam. Dalam
perkembangannya SPP mengalami kemajuan yang pesat
hingga pada kongres Muhammadiyah yang ke-21 di
Makassar pada tahun 1932 diputuskan berdirinya
Muhammadiyah bagian pemuda, yang merupakan bagian
dari organisasi dalam Muhammadiyah yang secara khusus
mengasuh dan mendidik para pemuda keluarga
Muhammadiyah. Keputusan Muhammadiyah tersebut
mendapat sambutan luarbiasa dari kalangan pemuda
keluarga Muhammadiyah, sehingga dalam waktu relatif
singkat Muhammadiyah bagian pemuda telah terbentuk
hampir semua ranting dan cabang Muhammadiyah. Dengan
demikian pembinaan Pemuda Muhammadiyah menjadi
tanggung jawab Pimpinan Muhammadiyah dimasing-masing

46
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bagian. Selanjutnya dengan persetujuan majelis Tanwir,
Muhammadiyah bagian Pemuda dijadikan suatu ortom yang
mempunyai kewenangan mengurusi rumah tangga 53
Organisasi sendiri. Akhirnya pada pada 26 Dzulhijjah 1350
H bertepatan dengan 2 Mei 1932 secara resmi Pemuda
Muhammadiyah berdiri sebagai otonom. Otomatis dinamika
gerakan baru resmi dimulai pada 2 Mei 1932, pertumbuhan
Pemuda Muhammadiyah pada dekade 1930-an tergolong
dinamis (Rauf, 2018).

Pemuda Muhammadiyah di Sinjai dinahkodai oleh
Aminuddin Latif yang merupakan periode pertama
berlangsung hingga tahun 1998. Selanjutnya tonggak sejarah
dilanjutkan oleh Amrullah Sir dan Khair Khalis yang
memegang Ortom Pemuda Muhammadiyah selama tiga
periode dari tahun 1998-2010. Kemudian kembali
diprakarsai oleh Muh.Anis yang didampingi oleh Ismail
Hasan selama satu periode yakni ditahun 2010-2014.
Perjuangan selanjutnya dilanjutkan oleh Awaluddin bersama
dengan Baharuddin satu periode di tahun 2014- 2017.
Kemudian dilanjutkan oleh Baharuddin dibersamai oleh
Sirajuddin di tahun 2017-2018. Kemudian sirah perjalanan

Pemuda Muhammadiyah diambil alih oleh Muhlis bersama
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dengan Sirajuddin dari tahun 2018 hingga 2022 (Musfira,
2022)..

Organisasi  Otonom  Muhammadiyah  bagian
pemuda di Kecamatan Bulupoddo terbentuk pada hari Ahad
tanggal 06 Oktober 2019. Yang diketuai oleh Takdir, dengan
jumlah pengurus enam belas (16) orang yang masing-masing
ditempatkan pada setiap devisi yang ada. Adapun yang
melatarbelakangi berdirinya Pemuda Muhammadiyah di
Kecamatan Bulupoddo yakni untuk menghimpun ummat
khususnya pemuda untuk saling Dbersinergi dalam
menyebarkan dakwah islamiyah yang bersifat pemurnian
dan pembaharuan (tajdid dan tajrid). Dan juga tentunya
sebagai wadah untuk kegiatan-kegiatan keagamaan,
utamanya bagi para pemuda Kecamatan Bulupoddo.

Adapun Visi Misinya sebagai berikut:

Visi  :Pemuda yang religius, kreatif dan inovatif.
Misi : Melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan dan
menyebarkan Muhammadiyah.
Adapun bidang-bidang yang terdapat di
Pimpinan Cabang Pemuda Muhammadiyah Kecamatan
Bulupoddo:

1. Bidang organisasi dan keanggotaan
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Bidang Pendidikan kaderisasi

Bidang dakwah dan pengkajian agama

Bidang ekonomi dan kewirausahaan

Bidang seni, budaya, olahraga, dan pariwisata
Bidang kokam dan sar

Bidang komunikasi, informasi, dan telekomunikasi
Bidang hikmah dan hubungan antar lembaga
Bidang hukum HAM dan advokasi

© oo N o g bk~ w DN

10. Bidang buruh, tani, dan nelayan kemaritiman
11. Bidang Bidang kehutanan dan lingkungan hidup
12. Bidang Kesehatan dan kesejahteraan masyarakat
13. Bidang Riset tekhnologi dan SDM
. Hasil dan Pembahasan Penelitian
1. Hasil Penelitian
a. Strategi Pimpinan Cabang Pemuda Muhmmadiyah
dalam Menanamkan Pendidikan Akidah bagi
Masyarakat
1) Mengamalkan kepercayaan berlandaskan Al-qur’an
dan as-Sunnah
Al-Qur’an dan As-sunnah mendorong
manusia agar mengembangkan  kemampuan

berpikir agar mengembangkan kemampuan berpikir
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seimbang dengan kemampuan berzikir, mengingat
Allah SWt. Bukan hanya itu, Al-Qur’an dan As-
Sunnah mampu menginspirasi perkembangan ilmu
pengetahuan dan mengajarkan peran dan tanggung
jawab manusia yang diberi Amanah. Berdasarkan
hasil wawancara  mengenai strategi pemuda
Muhammadiyah agar masyarakat mengamalkan
keyakinan berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah:

“Menurut bapak Takwa strateginya
yaitu menyampaikan kepada
masyarakat peran utamanya mampu
mempererat hubungan sesama manusia
dengan merujuk pada nilai pendidikan
Islam itu sendiri. Dan apabila
masyarakat melakukan sesuatu dengan
merujuk pada nilai-nilai pendidikan
Islam yang sesuai dengan akidah maka
akan terlaksana dengan baik sesuai
dengan  keinginan” (Wawancara,
Tanggal 26 Mei 2023).

Selanjutnya menurut bapak Andi. Muh Jihad yang

mengatakan bahwa:

“Memberikan pemahaman Peran utama
nilai akidah dalam mengamalkan
kepercayaan berlandaskan Al-Qur’an
dan As-Sunnah salah satunya adalah
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membentuk orang-orang yang bermoral
baik serta mulia dalam bertingkah laku
yang berlandasan Alquran dan As-
Sunnah”(Wawancara, Tanggal 31 Mei
2023).

Selanjutnya menurut bapak Usman yang
mengatakan bahwa:

“Peran  utamanya  adalah  untuk

mengetahui lebih dalam ajaran-ajaran

Islam  sesuai  dengan nilai-nilai

pendidikan Islam. Apabila masyarakat

mepunyai akida yang baik maka

masyarakat lebih mengetahui baik

buruknya yang ingin dilakukan”
(Wawancara, Tanggal 24 Mei 2023).

Berdasarkan pendapat yang di kemukakan

olen narasumber maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa peran utama dalam mengamalkan

kepercayaan yang sesuai dengan Al-Qur’an dan As-

Sunnah yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan

Islam bagi masyarakat di Desa Lamatti Riawang

Kecamatan Bulupoddo vyaitu menjadi pegangan

hidup bagi masyarakat serta terbentuknya akidah
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dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan
orang-oarang yang bermoral serta bertannggung
jawab atas apa yang diperbuat.
2) Mentauhidkan Allah

Keyakinan akan keesaan Allah SWt
sebagai Tuhan yang telah  menciptakan,
memelihara, dan menentukan segala sesuatu yang
ada dialam ini. Berdasarkan hasil wawancara
mengenai pemahaman statergi pemuda
Muhamamdiyah dalam menyampaikan kepada

masyarakat bahwa tiada Tuhan selain Allah SWt.:

(13

Menurut bapak Takwa strategi
pemuda Muhammadiyah dalam
memberikan  pemahaman  mengenai
tauhid yaitu dengan melalaui berbagai
cara dan metode, antara lain
menggunakan pendekatan yang benar,
metode yang tepat dan mudah diterima
oleh masyarakat yang menjadi sasaran
dakwah. Di setiap pemduda
Muhammadiyah tauhid haarus
terimplemtasi dalam kegiatannyaserta
menjadi  motivator untuk  menuju
masyarakat yang maju dan bermartabat”
(Wawancara, Tanggal 26 Mei 2023).
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Selanjutnya menurut bapak Andi. Muh. Jihad
Mumang yang mengatakan bahwa:

“Pemuda Muhammadiyah memberikan
pemahaman kepada masyarakat
mengenai betapa pentingnya keyakinan
terhadap Tuhan serta menjelaskan
bahwa segala sesuatu yang ada dimuka
bumi ini adalah milik Allah SWt. Maka
dari itu kita sebagai makhluk hidup
harus percaya bahwa segala sesuatu
yang terjadi merupakan kehendak allah
Swt” (Wawancara, Tanggal 31 Mei
2023).

Selanjutnya  menurut  bapak Usman yang

mengatakan bahwa:

“Untuk mengajarkan Tauhid kepada
masyarakat, Kkita sebagai pemuda
Muhammadiyah melakukan kajian-
kajian keislaman mengenai pentingnya
tauhid. Kajian ini biasa dilakukan pada
setelah shalat maghrib” (Wawancara,
Tanggal 24 Mei 2023).

Berdasarkan pendapat yang di kemukakan
oleh narasumber maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa strategi pemuda Muhammadiyah
menyampaikan  kepada  masyarakat  betapa
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pentingnya mentauhidkan Allah SWt karena yaitu
berbagai cara dan metode, serta meberikan
pemahaman bahwa segala sesuatu yang ada dimuka
bumi ini adalah milik Allah SWt. Maka dari itu kita
sebagai makhluk hidup harus percaya bahwa segala
sesuatu yang terjadi merupakan kehendak Allah
Swit.
3) Melakukan amalan yang selaras dengan akidah
Islam
Melakukan amalan yang selaras denga
akidah tidak akan pernah ragu dalam berbuat
kebaikan terutama untuk menegakkan Agamanya.
Selain itu, merek berusaha untuk memperkuat
Agamanya. Pada dasarnya akidah  akan
menyadarkan manusia baha yang perlu dikejar
bukan hanya kebahagiaan di dunia tetapi juga di
akhirat. Berdasarkan hasil wawancara mengenai
amalan yang selaras dengan akidah Islam:hh

“Menurut bapak Takwa Vyaitu Kita
ketahui bahwa iman perlu dengan
akidah yang baik. Melihat dalam
keseharian masyarakat cenderung baik
apabila dibarengi dengan akidah yang
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baik. Akan tetapi ada beberapa hal
yang harus ditanamkan dalam diri
masyarakat yaitu ketakwaan yang lebih
tinggi kepada Allah agar terbentuknya
akidah yang baik” (Wawancara,
Tanggal 26 Mei 2023).

Selanjutnya menurut bapak Andi. Muh. Jihad
Mumang yang mengatakan bahwa:

“Nilai pendidikan yang sangat penting
ditanamkan terkhusus di Desa Lamatti
Riawang adalah pendidikan Akidah.
Dimana masih sering terjadi konflik
antar masyarakat setempat dikarenakan
beda pemahaman tentang ajaran-ajaran
Islam yang sesuai syariat Islam. Maka
dari itu perlunya mengamalkan akidah
dalam hidup seseorang karena agar
terciptanya perdamaian antar sesame”
(Wawancara, Tanggal 31 Mei 2023).
Selanjutnya  menurut  bapak  Usman yang

mengatakan bahwa:

“Perlunya mengamalkan nilai akidah
karena masih ada beberapa masyarakat
yang masih menganut ajaran-ajaran
yang tidak sesuai dengan ajaran Islam
karena kurangnya pemahaman
mengenai akidah. Maka dari itu ketikan
mengamalkan akidah dalam kehidupan
sehari-hari  mampu membuat diri
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seseorang jauh dari perbuatan syirik”
(Wawancara, Tanggal 24 Mei 2023).

Berdasarkan pendapat yang di kemukakan
oleh narasumber maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa strategi pemuda Muhammadiyah dalam
menanamkan akidah dengan malakukan amalan
yang selaras dengan akidah adalah ditanamkan
dalam diri masyarakat yaitu ketakwaan yang lebih
tinggi kepada Allah agar terbentuknya akidah yang
baik.

Menurut salah satu masyarakat mengenai
amalan akidah yang ditanmakan pemuda
Muhammadiyah ~ untuk  masyarakat,  bapak
Muhammad Nur S.Kom.I mengatakan bahwa:

“Pada saat pemuda Muhammadiyah
melaksanakan kegiatan-kegitan di Desa
Lamatti Riawang maka saya ikut serta
dalam kegiatan tersebut. Bukan hanya
saya, melainkan masyarakat di Desa
Lamatti Riawang juga ikut serta dalam
kegiatan tersebut mulai dari tingkat
anak-anak, remaja, dewasa bahkan
orang tua. Maka dari itu masyarakat
tekhusus di Desa Lamatti Riawang
lebih mengenal lagi amalan-amalan yg
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diajurkan sesuai dengan akidah Islam”
(Wawancara, Tanggal 31 Mei 2023).
Berdasarkan pendapat yang di kemukakan oleh
narasumber maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
strategi pemuda Muhammadiyah dalam menanamkan
pendidikan akidah yaitu masyarakat telah menerima
dengan baik apa yang disampaikan sehingga masyarakat
mulai dari kalangan anak-anak sampai dewasa ikut serta
dalam kegiatan tersebut.

b. Strategi Pimpinan Cabang Pemuda Muhmmadiyah
dalam Menanamkan Pendidikan Akhlak bagi
Masyarakat
1) Akhlak terhadap Allah Swt

Akhlak terhadap Allah SWt dapat diartikan
sebagai sikap atau perbuatan yang semestinya
dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada
penciptanya, yaitu Allah SWt. Banyak cara yang
dapat dilakukan dalam berakhlak kepada dan
kegiatan menanamkan nilai-nilai akhlak kepada
Allah yang sesungguhnya akan membentuk
pendidikan  keagamaan.  Berdasarkan  hasil

wawancara mengenai  strategi  pemuda
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Muhammadiyah menyamapaikan akhlak terhadap
Allah yang sesungguhnya kepada masyarakat.

“Menurut bapak Takwa starategi yang
dilakukan olen  pimpinan cabang
pemuda Muhammadiyah yaitu
melakukan pengajian, itulah salah satu
strategi pemuda Muhammadiyah untuk
menanamkan nilai-nilai  pendidikan
Islam yang baik. Bukan hanya itu,
pemuda Muhammadiyah menunjukkan
tauladan yang baik sesuai dengan
pemuda Muhammadiyah itu sendiri”
(Wawancara, Tanggal 26 Mei 2023).

Selanjutnya menurut bapak Andi. Muh. Jihad
Mumang yang mengatakan bahwa:

“Strategi yang kami lakukan dalam
akhlak terhadap Allah yang baik yang
sesuai dengan nilai pendidikan Islam
yaitu dengan menerapkan = strategi
dakwah bil lisan yakni berdakwah
dengan membentuk halagoh dan
melakukan ceramah di setiap masjid
yang ada di Desa Lamatti Riawang”
(Wawancara, Tanggal 31 Mei 2023).

Selanjutnya  menurut  bapak Usman yang

mengatakan bahwa:

“Salah satu strategi pemuda
Muhammadiyah dalam menyampaikan
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akhlak terhadap Allah yang baik sesuai
dengan nilai-nilai pendidikan Islam
yaitu melelui program kerja. Di Pemuda
Muhammadiyah mempunyai bidang
yang mengarah kependidikan, contoh
dari program kerja yang dilakukan
untuk menanamkan nilai pendidikan
akhlak adalah  melakukan kajian
disetiap masjid yang ada di Desa
Lamatti Riawang” (Wawancara,
Tanggal 24 Mei 2023).

Berdasarkan pendapat yang di kemukakan
oleh narasumber maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa strategi pemuda Muhammadiyah kepada
masyarakat mengenai akhlak yang baik kepada
Allah dengan dakwah bil lisan yakni berdakwah
dengan membentuk halagoh dan melakukan
ceramah di setiap masjid yang ada di Desa Lamatti
Riawang.

2) Akhlak terhadap sesama manusia

Akhlak terhadap sesama manusia antara
lain meliputi kedua orang tua, keluarga, karib dan
kerabat, tetanggan dan masyarakat. Berdasarkan

hasil wawancara mengenai strategi pemuda
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Muhammadiyah menyamapaikan akhlak terhadap
manusia yang sesungguhnya kepada masyarakat.

“Menurut bapak Takwa strategi dalam
menyampaikan akhlak yang baik
terhadap manusia yaitu menjelaskan
bahwa akhlak yang baik mempunyai
peranan penting dalam kehidupan
masyarakat, salah satunya dijauhkan
dari konflik antar sesama serta mampu
dicintai oleh Allah apabila akhlak
terhadap sesama itu baik” (Wawancara,
Tanggal 26 Mei 2023).

Selanjutnya menurut bapak Andi. Muh. Jihad
Mumang yang mengatakan bahwa:

“Akhlak baik terhadap sesama manusia
sangat bagus dalam kelangsungan
dalam bermasyarakat. Maka dari itu
strategi pemuda  Muhammadiyah
memberikan arahan kepada masyarakat
bahwa dalam bermasyarakat perlu
akhlak yang baik karena sesungguhnya
kita semua adalah saudara maka
jauhilah terjadinya konflik”
(Wawancara, Tanggal 31 Mei 2023).

Selanjutnya  menurut  bapak Usman yang

mengatakan bahwa:
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“Memberikan  pemahaman  bahwa
adalah akhlak baik terhadap sesama
manusia sangat penting yang harus
ditanamkan dalam diri seseorang karena
dengan adanya nilai pendidikan Islam
mampu  membuat  karakter  diri
seseorang lebih berkualitas bahkan
membawa seseorang kearah yang baik
dan selamat” (Wawancara, Tanggal 24
Mei 2023).

Berdasarkan pendapat yang di kemukakan
oleh narasumber maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa strategi pemuda Muhammadiyah kepada
masyarakat mengenai pendidikan akhlak terhadap
sesama manusia yaitu menjelaskan bahwa akhlak
yang baik mempunyai peranan penting dalam
kehidupan masyarakat, salah satunya dijauhkan dari
konflik antar sesama.

Menurut salah satu masyarakat mengenai
strategi pemuda Muhammadiyah dalam
menanamkan akhlak yang baik terhadap manusia,
bapak Muhammad Nur S.Kom.l mengatakan
bahwa:

“Strategi yang dilakukan oleh pemuda
Muhammadiyah dalam menanamkan
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akhlak baik terhadap sesama manusia
sangat bermanfaat bagi masyarakat
yang masih kurang dengan
pengetahuan. Maka dari itu startagi
yang dilakukan pemuda
Muhammadiyah sangat bermanfaat bagi
masyarakat dan semua masyarakat
menerima apa yang disampaikan oleh
pemuda Muhammadiyah” (Wawancara,
Tanggal 31 Mei 2023).

Berdasarkan pendapat yang di kemukakan
oleh narasumber maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa strategi pemuda Muhammadiyah dalam
menanamkan akhlak baik terhadap manusia sangat
bermanfaat bagi masyarakat dalam menjalankan
kehidupan sehari-harinya.

3) Akhlak terhadap lingkungan

Akhlak  terhadap lingkungan  yang
dimaksud adalah segala sesuatu yang berada
disekitar manusia, baik hewan, tumbuh-tumbuhan,
maupun benda-benda yang tidak bernyawa. Hal
tersebut  didasarkan pada  Al-qur’an  yang
menyebutkan fungsi manusia sebagai khalifah di

bumi. Berdasarkan hasil wawancara mengenai
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strategi pemuda Muhammadiyah menyampaikan
akhlak yang baik terhadap lingkungan:

“Menurut bapak Takwa dalam strategi
menanamkan akhlak terhadap
lingkungan salah satunya dengan
program kerja yang diadakan pemuda
Muhammadiyah dimana salah satu
program kerjanya adalah menanam
pohon untuk menjaga kelestarian
lingkungan di Desa lamatti Riawang
kecamatan Bulupoddo” (Wawancara,
Tanggal 26 Mei 2023).

Selanjutnya menurut bapak Andi. Muh. Jihad
Mumang yang mengatakan bahwa:

“Strategi yang dilakukan oleh pemuda
Muhammadiyah dalam menanamkan
akhlak terhadap lingkungan kepada
masyarakat yaitu sebelum memberikan
pengarahan kepada masyarakat terlebih
dahulu pemuda Muhammadiyah sendiri
yang menanamkan pada dirinya akhlak
terhadap lingkungan sehingga
memberikan teladan yang baik bagi
masyarakat” (Wawancara, Tanggal 31
Mei 2023).

Selanjutnya  menurut  bapak  Usman yang
mengatakan bahwa:
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“Pemuda Muhammadiyah memberikan
teladan yang sesuai dengan akhlah
terhadap lingkunagan, sebab
memberikan teladan yang baik kepada
masyarakat, maka masyarakat akan
termotivasi untuk melakukan perbuatan
yang baik. Namun sebaliknya, jika
pemuda Muhammadiyah tidak dapat
menjadi teladan bagi masyarakat maka
jangan harap masyarakat mencerminkan
akhlak yang baik” (Wawancara,
Tanggal 24 Mei 2023).

Berdasarkan pendapat yang di kemukakan
oleh narasumber maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa strategi pemuda dalam menanamkan akhlak
terhadap lingkungan bagi masyarakat yaitu dengan
program  kerja yang  diadakan  pemuda
Muhammadiyah dimana salah satu program
kerjanya adalah menanam pohon serta pemuda
Muhammadiyah sendiri yang menanamkan pada
dirinya akhlak terhadap lingkungan sehingga
memberikan teladan yang baik bagi masyarakat.

Menurut salah satu masyarakat mengenai
starategi pemuda  Muhammadiyah dalam

menanamkan akhlak terhadap lingkungan bagi
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masyarakat, bapak Muhammad Nur S.Kom.l
mengatakan bahwa:

“Strategi yang dilakukan oleh pemuda
Muhammadiyah diterima degan baik
olen masyarakat, karena pemuda

Muhammadiyah sebelum
manyampaikan  pentingnya  akhlak
terhadap lingkungan, pemuda
Muhammadiyah sendiri telah

menanamkan dalam dirinya. Maka dari

itu kita sebagai masyarakat bisa

menerima apa yang disampaikan serta

ikut serta dalam kegiatan tersebut salah

satunya dengan penanaman pohon yang

dilakukan di Desa Lamatti Riawang”
(Wawancara, Tanggal 31 Mei 2023).

Berdasarkan pendapat yang di kemukakan

oleh narasumber maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa strategi yang dilakukan oleh pemuda

Muhammadiyah  dalam  menanamkan nilai

pendidikan akhlak terhadap lingkungan masyarakat

terkhusus di Desa lamatti Riawang bisa menerima

apa yang disampaikan serta ikut serta dalam

kegiatan tersebut salah satunya dengan penanaman

pohon yang dilakukan oleh pemuda

Muhammadiyah
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c. Strategi Pimpinan Cabang Pemuda Muhmmadiyah
dalam  Menanamkan Pendidikan Ibadah  bagi
Masyarakat
1) Disiplin Beribadah Kepada Allah

Disiplin  beribadah maksudnya adalah
melakukan ibadah sesuai pada waktu yang telah
ditentukan.  Berdasarkan  hasil  wawancara
mengenai  strategi  pemuda  Muhammadiyah
menyampaikan pentingnya disiplin  beribadah
kepada Allah:

“Menurut  bapak Takwa  melihat
kehidupan sekarang iman yang dimiliki
dalam diri kadang terombang ambing
oleh ancaman modern sekarang ini.
Maka dari itu strategi pemuda
Muhammadiyah dalam menyampaikan
pentingnya disiplin dalam beribadah
untuk masyarakat. Maka dari itu,
pemuda Muhammadiyah melakukan
ceramah, kajian, di masjid terkhusus di
Desa Lamatti Riawang Kecamatan
Bulupoddo” (Wawancara, Tanggal 31
Mei 2023).

Selanjutnya menurut bapak Andi. Muh. Jihad
Mumang yang mengatakan bahwa:
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“Dalam hal ini strategi pemuda
Muhammadiyah dalam menyampaikan
pentingnya disiplin dalam beribadah
yaitu memberikan contoh mengenai
seperti apa disiplin dalam beribadah
serta akibat ketika tidak disiplin dalam
beribadah. Maka dari itu masyarakat
lebih  paham dan lebih mengerti
pentingnya disiplin dalam beribada ”
(Wawancara, Tanggal 31 Mei 2023).

Selanjutnya  menurut  bapak  Usman yang
mengatakan bahwa:

“Melihat kondisi masyarakat di Desa
Lamatti Riawang bisa dikatakan
masyarakatnya ~ paham mengenai
perlunya disiplin dalam beribadah.
Maka dari itu pemuda Muhammadiyah
hanya berstrategi untuk memberikan
pemahaman lebih mendalam lagi
melaui diskusi-diskusi kecil
dimasyarakat yang membuat
masyarakat nyaman dan  mudah
menerima apa yang disampaikan
pemuda Muhammadiyah” (Wawancara,
Tanggal 24 Mei 2023).

Berdasarkan pendapat yang di kemukakan
oleh narasumber maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa strategi pemuda Muhammadiyah dalam
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menyampaikan  pentingnya  disiplin  dalam
beribadah untuk masyarakat. Maka dari itu, pemuda
Muhammadiyah melakukan ceramah, kajian, di
masjid terkhusus di Desa Lamatti Riawang
Kecamatan Bulupoddo

Menurut salah satu masyarakat mengenai
starategi pemuda Muhammadiyah dalam
menanamkan pentingnya disiplin dalam beribadah
bagi masyarakat, bapak Muhammad Nur S.Kom.I
mengatakan bahwa:

“Sudah ada pengaruh dari nilai-nilai
pendidikan Islam dalam segi ibadah.
Mengapa demikian, karena mereka
berdakwah sesuai dengan cara yang
disenangi dalam diri sendiri bahkan
masyarakat serta mereka  kreatif
merangkaikan kegiatan lain dengan
dakwah, jadi akan sangat mudah untuk
diterima. Maka dari itu, apabila sudah
diterima dalam diri seseorang mengenai
nilai-nilai pendidikan Islam akan lebih
muda menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari kita sesuai dengan nilai
ibadah” (Wawancara, Tanggal 31 Mei
2023).
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Berdasarkan pendapat yang di kemukakan
oleh narasumber maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa strategi pemuda yang dilaksanakan oleh
pemuda Muhammadiyah bahwa mereka berdakwah
sesuai dengan cara yang disenangi dalam diri
sendiri bahkan masyarakat serta mereka kreatif
merangkaikan kegiatan lain dengan dakwah, jadi
akan sangat mudah untuk diterima.

2) Ibadah yang Khusyu dan Benar

Pada saat melaksanakan nibadah baik itu
shalat, puasa membaca Al-qur’an dan lain
sebagainya harus dengan khusyu dan benar.
Berdasarkan hasil wawancara mengenai strategi
pemuda Muhammadiyah menyampaikan
pentingnya khusyu dalam beribadah kepada Allah:

“Menurut bapak Takwa saat beribadah
salah satu strategi pemuda
Muhammadiyah dalam menanamkan
pendidikan ibadah terkhusus pada
ibadah yang khusyu dan benar yaitu
salah satunya dengan pelatihan agar
masyarakat mendapat wawasan
mengenai apakah ibadah yang telah
dilakukan sudah benar atau tidak”
(Wawancara, Tanggal 24 Mei 2023).
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Selanjutnya menurut bapak Andi. Muh. Jihad

Mumang yang mengatakan bahwa:
“Strategi  yang dilakukan pemuda
Muhammadiyah dalam menanamkan
pendidikan ibadah yang khusyu dan
benar yaitu menyampaikan kepada
masyarakat bahwa ibadah  yang
dilakukan harus dengan benar sesuai
dengan syaratnya serta harus khusu
apabila dilakukan mendapatkan ridhoi
oleh Allah SWt” (Wawancara, Tanggal
31 Mei 2023).

Selanjutnya  menurut  bapak Usman yang
mengatakan bahwa:
“Adapun strategi pemuda
Muhammadiyah ~ agar  terciptanya
masyarakat yang ketika melaksanakan
ibadah dengan khusyu dan benar yaitu

melalui ceramah-ceramah yang
dilaksanakan” di masjid-masjid Desa
Lamatti Riawang Kecamatan

Bulupoddo serta memberikan contoh
ibadah yang benar sesuai dengan ajaran
Islam” (Wawancara, Tanggal 24 Mei
2023).
Berdasarkan pendapat yang di kemukakan
oleh narasumber maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa strategi yaitu melalui ceramah-ceramah yang
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dilaksanakan” di masjid-masjid Desa Lamatti
Riawang Kecamatan Bulupoddo serta memberikan
contoh ibadah yang benar sesuai dengan ajaran
Islam.
3) Melaksanakan Ibadah dengan Ikhlas

Melaksanakan ibadah dengan ikhlas maksudnya
adalah semata-mata hanya mengharapkan ridho
Allah SWt tanpa berharap mendapat pujian dari
orang lain. Berdasarkan hasil wawancara mengenai
strategi pemuda Muhammadiyah menyampaikan
pentingnya melaksanakan ibadah dengan ikhlas
kepada Allah:

“Menurut bapak Takwa bahwa strategi
yang digunakan pemuda
Muhammadiyah salah satunya yaitu
dilaksanakannya Tabligh Akbar dimana
materi yang disampaiakan  pada
kegiatan tersebut mengenai iabadah.
Masyarakat terkhusus Lamatti Riawang
sangat berpartisiapi dalam kegiatan
tersebut, pemuda  Muhammadiyah
berharap setelah kegiatan tersebut
masyarakat menerapkan ibadah dengan
ikhlas dalam kehidupan sehari-harinya”
(Wawancara, Tanggal 26 Mei 2023).
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Selanjutnya menurut bapak Andi. Muh. Jihad

Mumang yang mengatakan bahwa:
“Kami sebagai pemuda Muhammadiyah
yang mepunyai tujuan agar bisa
bermanfaat bagi masyarakat maka dari
itu kami meliki strategi dalam
menyampaikan  kepada masyarakat
betapa pentingnya sifat ikhlas dalam
ibadah. Apabilah seseorang
melaksanakan ibadah tanpa dibaeringi
dengan keikhlasan maka ibadah yang
dikerjakan sia-sia. Maka dari itu
pemuda Muhammadiyah memberikan
pemahaman agar dijauhkan dari
perbuatan Riya” (Wawancara, Tanggal
31 Mei 2023).

Selanjutnya  menurut bapak Usman yang
mengatakan bahwa:

”Strategi yang dilakukan dalam usaha
menanamkan pendidikan ibadah
terkhusus pada pentingnya
melaksanakan ibadah dengan ikhlas
maka pemuda Muhammadiyah
mengajak masyarakat agar ikut serta
dalam kegiata-kegiatan yang
dilaksanakan. Pemuda Muhammadiyah
berharap ketika masyarakat telah
menerima materi mengenai ibadah
maka masyarakat mampu melasanakan
ibadah semata-mata karena Allah bukan
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karena ingin dipuji oleh sesama
manusia” (Wawancara, Tanggal 31 Mei
2023).

Berdasarkan pendapat yang di kemukakan
oleh narasumber maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa salah satu strateginya adalah mengajak
masyarakat agar ikut serta dalam kegiata-kegiatan
yang dilaksanakan. Pemuda Muhammadiyah
berharap ketika masyarakat telah menerima materi
mengenai ibadah maka masyarakat mampu
melasanakan ibadah semata-mata karena Allah
bukan karena ingin dipuji oleh sesama manusia.

2. Pembahasan Penelitian

Strategi pemuda Muhammadiyah dalam
menanamkan  pendidikan  akidah  mulai  dari
mengamalkan kepercayaan berlandaskan AL-Qur’an
dan As-Sunnah, mantauhidkan Allah dan melakukan
amalan yang selaras dengan akidah yaitu meberikan
pemahaman bahwa segala sesuatu yang ada dimuka
bumi ini adalah milik Allah SWt. Maka dari itu kita
sebagai makhluk hidup harus percaya bahwa segala

sesuatu yang terjadi merupakan kehendak Allah Swit.
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Strategi pemuda Muhammadiyah dalam
menanamkan pendidikan akhlak mulai dari akhlak
ternadap Allah, akhlak terhadap manusia dan akhlak
terhadap lingkungan yaitu dengan strategi pemuda
Muhammadiyah dalam menaanmkan akhlak yang
baik dengan dakwah bil lisan, yakni berdakwah
dengan membentuk halagoh dan melakukan ceramah
di setiap masjid yang ada di Desa Lamatti Riawang
serta mengadakan kajian-kajian keislaman.

Strategi pemuda Muhammadiyah dalam
menanamkan pendidikan akhlak mulai dari disiplin
beribadah kepada Allah, ibadah yang khusyu dan
benar, serta melaksanakan ibadah yang ikhlas
strateginya adalah mengajak masyarakat agar ikut
serta dalam kegiata-kegiatan yang dilaksanakan baik
dari tabligh akbar, kajian dan pengajian. Pemuda
Muhammadiyah berharap ketika masyarakat telah
menerima materi mengenai ibadah maka masyarakat
mampu melaksanakan ibadah semata-mata karena
Allah bukan karena ingin dipuji oleh sesama manusia.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian

sebelumnya terkait dengan Peran Pemuda
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Muhammadiyah dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama
di Kecamatan Kuala Batee Aceh Barat Daya
persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian
ini yaitu sama sama membahasa mengenai nilai-nilai
Islam. Mentarbiyah dan mendakwahi mereka
merupakan sebuah tugas yang tidak boleh dipandang
sebelah mata oleh aktifis dakwah. Adapun hasil
penelitian diperoleh bahwa metode dakwah pemuda
Muhammadiyah dalam membina remaja Islam vyaitu
melaui Hizbul Wathan. tapak suci, jalan-jalan dan
kegiatan olahraga (Nara, 2018).

Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian sebelumya Metode Dakwah Pemuda
Muhammadiyah Dalam Membina Remaja Islam
Kelurahan  Karatuang  Kecamatan  Bantaeng
Kabupaten Bantaeng persamaan penelitian sebelumya
dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas
strategi pemuda Muhammadiyah. Ikut berkontribusi
dalam  menyumbangkan potensi diri, ide-ide,
kreativitas dalam merencanakan kegiatan maupun
program yang nantinya dapat bermanfaat bagi mereka

dan pemuda lainnya secara syariah. Upaya
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penanaman nilai-nilai Agama bagi pemuda itu sendiri
memiliki berbagai cara, yaitu melalui kegiatan
kepemudaan yang di selenggarakan oleh pemuda
Muhammadiyah Kuala Batee seperti pengajian,
tadarus, kajian remaja, dan melakukan hal-hal lain
yang dapat memperkuat silaturrahim (Efi, 2020).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi
pemuda Muhammadiyah dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan Islam yang penulis kemukakan dalam skripsi
ini dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya:

1. Strategi yang digunakan oleh pimpinan cabang pemuda
Muhammadiyah dalam menanamkan pendidikan akidah
bagi masyarakat di Desa lamatti Riawang Kecamatan
Bulupoddo yaitu dengan cara memberikan pemahaman
kepada masyarakat bahwa segala sesuatu yang ada
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dimuka bumi ini terjadi karena kehendak Allah SWt dan
menanamkan dalam diri masyarakat yakni ketakwaan
kepada Allah SWt agar terbentuknya akidah yang baik.

2. Strategi yang digunakan oleh pimpinan cabang pemuda
Muhammadiyah dalam menanamkan pendidikan akhlak
bagi masyarakat di Desa lamatti Riawang Kecamatan
Bulupoddo yaitu memperkuat tali persaudaraan dan
silaturahmi yang baik antara sesama muslim seperti
menjauhkan konflik antar sesama serta akhlak terhadap
lingkungan dengan menjaga kelestarian lingkungan.

3. Strategi yang digunakan oleh pimpinan cabang pemuda
Muhammadiyah dalam menanamkan pendidikan ibadah
bagi masyarakat di Desa lamatti Riawang Kecamatan
Bulupoddo yaitu pemuda Muhammadiyah melakukan
ceramah, dan kajian di masjid-masjid yang ada di Desa
Lamatti Riawang. Selai itu pemuda Muhammadiyah
mengajak masyarakat untuk ikut serta dalam kegiata-
kegiatan yang dilaksanakan dalam menyebarkan agama
Islam terkhusus pada nilai-nilai pendidikan Islam

B. Saran
1. Bagi Pemuda Muhammadiyah
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Semoga Pemuda Muhammadiyah dapat lebih
pro aktif dan gencar dalam menyebarkan dakwah
islamiyah ditengah-tengah masyarakat. serta berperan
aktif dalam mendorong kemajuan dakwah. Serta lebih
dapat memperkuat identitas keislamannya dengan
mempertegas jati diri dengan gerakan tajdid untuk
memberantas misi memurnikan islam di masyarakat.

2. Bagi Masyarakat

Semoga tulisan ini dapat memberikan bahan
bacaan yang bermanfaat dan membawa perubahan
yang mengarah pada kebaikan dan bagi pembaca.

3. Bagi Peneliti
Semoga tulisan ini dapat menjadi bahan
acuan bagi penelitian selanjutnya dan terutama bagi
peneliti sendiri semoga memberikan masukan dan

pemahaman dari kajian-kajian dan isi dari tulisan ini.
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Lampiran 1
PODOMAN INSTRUMEN STRATEGI PEMUDA
MUHAMMADIYAH DALAM MENANAMKAN
NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM

Variabel Indikator Sub Indikator
Akidah 1. Mengamalkan kepercayaan berlandask

o Al-qu’an dan as-Sunnah

Nilai-nilai
o 2. Mentauhidkan Allah

Pendidikan
il 3. Melakukan amalan yang selaras denga
slam

akidah Islam
Akhlak 1. Akhlak terhadap Allah SWt
2. Akhlak terhadap sesama manusia
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Akhlak terhadap lingkungan

Ibadah Disiplin beribadah kepada Allah

Ibadah yang khusyu dan benar

w hoPw

Melaksankan ibadah dengan Ikhlas

Lampiran 2
PEDOMAN INSTRUMEN STRATEGI PEMUDA
MUHAMMADIYAH DALAM MENANAMKNAN
NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
1. Informan Wawancara

a. Pengurus inti pemuda Muhmmadiyah 3 orang
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b. Masyarakat Desa Lamatti Riawang Kecamatan
Bulupoddo 1 orang
Data Pribadi
a. Pemuda Muhammadiyah
Nama
Tempat/tanggal lahir
Jabatan
Hari/tanggal
b. Masyarakat
Nama
Tempat/tanggal lahir
Pekerjaan
Hari/tanggal
Pertanyaan
a. Pemuda Muhammadiyah
1) Bagaimana strategi anda mengajarkarkan
kepada masyarakat perlunya mengamalkan
kepercayaan berdasarkan Al-Qur’an dan As-
Sunnah di Desa Lamatti Riawang Kecamatan
Bulupoddo?
2) Bagaimana strategi anda dalam mengejarkan

kepada masyarakat mengenai tauhid terkhusus
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di Desa Lamatti Riawang Kecamatan
Bulupoddo?

3) Bagaimana strategi anda sebagai pemuda
Muhammadiyah dalam menyampaikan
pentingnya melakukan amalan yang selaras
dengan akidah terkhusus di Desa Lamatti
Riawang Kecamatan Bulupoddo?

4) Bagaiamana strategi anda dalam menanamkan
akhlak terhadap Allah di masyarakat Desa
Lamatti Riawang Kecamatan Bulupoddo?

5) Bagaimana strategi anda dalam menanamkan
akhlak terhadap manusia bagi masyarakat di
Desa Lamatti Riawang Kecamatan Bulupoddo?

6) Bagaiamana strategi anda sebagai pemuda
Muhammadiyah mengajarakan kepada
masyarakat akhlak terhadap lingkungan
terkhusus di Desa Lamatti Riawang Kecamatan
Bulupoddo?

7) Bagaimana strategi pemuda Muhammadiyah
mengajarkan masyarakat tentang pentingnya
disiplin dalam beribadah terkhusu pada Desa

Lamatti Riawang Kecamatan Bulupoddo?
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8) Bagaimana strategi pemuda Muhammadiyah
mengajarkan bahwa ibadah harus dilaksanakan
dengan khusyu dan benar?

9) Bagaimana strategi pemuda Muhammadiyah
mengajarakan  kepada masyarakat bahwa
perlunya melaksanakan ibadah dengan ikhlas?

b.Masyarakat Desa Lamatti Riawang

1) Bagaimana pendapat and anda sebagai
masyarakat di Desa Lamatti Riawang
mengenai amalan akidah yang ditanamkan
kepada masyarakat oleh pemuda
Muhammadiyah?

2) Bagaimana pendapat anda sebagai masyarakat
di Desa Lamatti Riawang mengenai ajaran
pentingnya akhlak terhadap sesama manusia
yang disampaikan oleh pemuda
Muhammadiyah?

3) Bagaimana pendapat anda sebagai masyarakat
strategi yang dilakukan oelen pemuda
Muhammadiyah dalam mengajarkan akhlak
terhadap lingkungan kepada masyarakat di

Desa Lamatti Riawang Kecamatan Bulupoddo?



Lampiran 3
Hasil Instrumen Penelitian

A. Pemuda Muhammadiyah

1. Nama : Takwa
Tempat/tanggal lahir - Sinjai, 03 Mei 2001
Alamat - Jerrung, Il Desa latti

Riawang Kec. Bulupoddo
Jabatan : Ketua PC. Pemuda
Muhammadiyah
Hari/tanggal : 26 Mei 2023
a. Bagaimana strategi anda mengajarkarkan kepada
masyarakat perlunya mengamalkan kepercayaan
berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah di Desa
Lamatti Riawang Kecamatan Bulupoddo?
Jawaban: Strateginya yaitu menyampaikan kepada
masyarakat peran utamanya mampu mempererat
hubungan sesama manusia dengan merujuk pada nilai
pendidikan Islam itu sendiri. Dan apabila masyarakat
melakukan sesuatu dengan merujuk pada nilai-nilai
pendidikan Islam yang sesuai dengan akidah maka

akan terlaksana dengan baik sesuai dengan keinginan
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b. Bagaimana strategi anda dalam mengejarkan kepada

masyarakat mengenai tauhid terkhusus di Desa
Lamatti Riawang Kecamatan Bulupoddo?
Jawaban: Strategi pemuda Muhammadiyah dalam
memberikan pemahaman mengenai tauhid yaitu
dengan melalaui berbagai cara dan metode, antara lain
menggunakan pendekatan yang benar, metode yang
tepat dan mudah diterima oleh masyarakat yang
menjadi sasaran dakwah. Di setiap pemduda
Muhammadiyah tauhid haarus terimplemtasi dalam
kegiatannyaserta menjadi motivator untuk menuju
masyarakat yang maju dan bermartabat

c. Bagaimana  strategi anda  sebagai  pemuda
Muhammadiyah dalam menyampaikan pentingnya
melakukan amalan yang selaras dengan akidah
terkhusus di Desa Lamatti Riawang Kecamatan
Bulupoddo?

Jawaban: Kita ketahui bahwa iman perlu dengan
akidah yang baik. Melihat dalam keseharian
masyarakat cenderung baik apabila dibarengi dengan
akidah yang baik. Akan tetapi ada beberapa hal yang

harus ditanamkan dalam diri masyarakat yaitu
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ketakwaan yang lebih tinggi kepada Allah agar
terbentuknya akidah yang baik.

. Bagaiamana strategi anda dalam menanamkan akhlak
terhadap Allah di masyarakat Desa Lamatti Riawang
Kecamatan Bulupoddo?

Jawaban: Strategi yang dilakukan oleh pimpinan
cabang pemuda Muhammadiyah vyaitu melakukan
pengajian, itulah salah satu strategi pemuda
Muhammadiyah untuk  menanamkan nilai-nilai
pendidikan Islam yang baik. Bukan hanya itu, pemuda
Muhammadiyah menunjukkan tauladan yang baik
sesuai dengan pemuda Muhammadiyah itu sendiri

. Bagaimana strategi anda dalam menanamkan akhlak
terhadap manusia bagi masyarakat di Desa Lamatti
Riawang Kecamatan Bulupoddo?

Jawaban: Strategi dalam menyampaikan akhlak yang
baik terhadap manusia yaitu menjelaskan bahwa
akhlak yang baik mempunyai peranan penting dalam
kehidupan masyarakat, salah satunya dijauhkan dari
konflik antar sesama serta mampu dicintai oleh Allah

apabila akhlak terhadap sesama itu baik
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f.Bagaiamana  strategi anda  sebagai  pemuda

Muhammadiyah mengajarakan kepada masyarakat
akhlak terhadap lingkungan terkhusus di Desa Lamatti
Riawang Kecamatan Bulupoddo?
Jawaban: strategi menanamkan akhlak terhadap
lingkungan salah satunya dengan program kerja yang
diadakan pemuda Muhammadiyah dimana salah satu
program Kkerjanya adalah menanam pohon untuk
menjaga kelestarian lingkungan di Desa lamatti
Riawang kecamatan Bulupoddo.

g. Bagaimana  strategi pemuda  Muhammadiyah
mengajarkan masyarakat tentang pentingnya disiplin
dalam beribadah terkhusu pada Desa Lamatti Riawang
Kecamatan Bulupoddo?

Jawaban: Melihat kehidupan sekarang iman yang
dimiliki dalam diri kadang terombang ambing oleh
ancaman modern sekarang ini. Maka dari itu strategi
pemuda Muhammadiyah dalam menyampaikan
pentingnya  disiplin ~ dalam  beribadah  untuk
masyarakat. Maka dari itu, pemuda Muhammadiyah
melakukan ceramah, kajian, di masjid terkhusus di

Desa Lamatti Riawang Kecamatan Bulupoddo
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h. Bagaimana  strategi pemuda  Muhammadiyah

mengajarkan bahwa ibadah harus dilaksanakan dengan
khusyu dan benar?
Jawaban: Salah satu strategi pemuda Muhammadiyah
dalam menanamkan pendidikan ibadah terkhusus pada
ibadah yang khusyu dan benar yaitu salah satunya
dengan pelatihan agar masyarakat mendapat wawasan
mengenai apakah ibadah yang telah dilakukan sudah
benar atau tidak.

i.Bagaimana  strategi pemuda  Muhammadiyah
mengajarakan kepada masyarakat bahwa perlunya
melaksanakan ibadah dengan ikhlas?

Jawaban:  Strategi yang digunakan  pemuda
Muhammadiyah salah satunya yaitu dilaksanakannya
Tabligh Akbar dimana materi yang disampaiakan pada
kegiatan tersebut mengenai iabadah. Masyarakat
terkhusus Lamatti Riawang sangat berpartisiapi dalam
kegiatan tersebut, pemuda Muhammadiyah berharap
setelah kegiatan tersebut masyarakat menerapkan
ibadah dengan ikhlas dalam kehidupan sehari-harinya

2. Nama : Andi. Muh. Jihad

Mumang
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Tempat/tanggal lahir : Sinjai, 08 Maret 2002

Alamat : Mattirowalie Desa latti
Riawang Kec.
Bulupoddo

Jabatan : Sekertaris PC. Pemuda

Muhammadiyah

Hari/tanggal : 31 Mei 2023

a. Bagaimana strategi anda mengajarkarkan kepada
masyarakat perlunya mengamalkan kepercayaan
berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah di Desa
Lamatti Riawang Kecamatan Bulupoddo?
Jawaban: Memberikan pemahaman Peran utama nilai
akidah dalam mengamalkan kepercayaan berlandaskan
Al-Qur’an dan As-Sunnah salah satunya adalah
membentuk orang-orang yang bermoral baik serta
mulia dalam bertingkah laku yang berlandasan
Alguran dan As-Sunnah

b. Bagaimana strategi anda dalam mengejarkan kepada
masyarakat mengenai tauhid terkhusus di Desa
Lamatti Riawang Kecamatan Bulupoddo?
Jawaban: Pemuda Muhammadiyah memberikan

pemahaman kepada masyarakat mengenai betapa
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pentingnya  keyakinan terhadap Tuhan serta
menjelaskan bahwa segala sesuatu yang ada dimuka
bumi ini adalah milik Allah SWt. Maka dari itu kita
sebagai makhluk hidup harus percaya bahwa segala
sesuatu yang terjadi merupakan kehendak allah Swit.

c. Bagaimana  strategi anda  sebagai pemuda

Muhammadiyah dalam menyampaikan pentingnya
melakukan amalan yang selaras dengan akidah
terkhusus di Desa Lamatti Riawang Kecamatan
Bulupoddo?
Jawaban: Nilai pendidikan yang sangat penting
ditanamkan terkhusus di Desa Lamatti Riawang adalah
pendidikan Akidah. Dimana masih sering terjadi
konflik antar masyarakat setempat dikarenakan beda
pemahaman tentang ajaran-ajaran Islam yang sesuai
syariat Islam. Maka dari itu perlunya mengamalkan
akidah dalam hidup seseorang karena agar terciptanya
perdamaian antar sesame.

d. Bagaiamana strategi anda dalam menanamkan akhlak
terhadap Allah di masyarakat Desa Lamatti Riawang

Kecamatan Bulupoddo?
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Jawaban: Strategi yang kami lakukan dalam akhlak
terhadap Allah yang baik yang sesuai dengan nilai
pendidikan Islam yaitu dengan menerapkan strategi
dakwabh bil lisan yakni berdakwah dengan membentuk
halagoh dan melakukan ceramah di setiap masjid yang
ada di Desa Lamatti Riawang.

e. Bagaimana strategi anda dalam menanamkan akhlak

terhadap manusia bagi masyarakat di Desa Lamatti
Riawang Kecamatan Bulupoddo?
Jawaban: Akhlak baik terhadap sesama manusia
sangat bagus dalam  kelangsungan  dalam
bermasyarakat. Maka dari itu strategi pemuda
Muhammadiyah ~ memberikan  arahan  kepada
masyarakat bahwa dalam bermasyarakat perlu akhlak
yang baik karena sesungguhnya kita semua adalah
saudara maka jauhilah terjadinya konflik.

f. Bagaiamana  strategi anda  sebagai  pemuda
Muhammadiyah mengajarakan kepada masyarakat
akhlak terhadap lingkungan terkhusus di Desa Lamatti
Riawang Kecamatan Bulupoddo?

Jawaban: Strategi yang dilakukan oleh pemuda

Muhammadiyah dalam menanamkan akhlak terhadap
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lingkungan kepada masyarakat vyaitu sebelum
memberikan pengarahan kepada masyarakat terlebih
dahulu pemuda Muhammadiyah sendiri yang
menanamkan pada dirinya akhlak terhadap lingkungan
sehingga memberikan teladan yang baik bagi
masyarakat

0. Bagaimana strategi pemuda Muhammadiyah

mengajarkan masyarakat tentang pentingnya disiplin
dalam beribadah terkhusu pada Desa Lamatti Riawang
Kecamatan Bulupoddo?
Jawaban: Dalam hal ini strategi pemuda
Muhammadiyah dalam menyampaikan pentingnya
disiplin dalam beribadah yaitu memberikan contoh
mengenai seperti apa disiplin dalam beribadah serta
akibat ketika tidak disiplin dalam beribadah. Maka
dari itu masyarakat lebih paham dan lebih mengerti
pentingnya disiplin dalam beribadah.

h. Bagaimana  strategi pemuda Muhammadiyah
mengajarkan bahwa ibadah harus dilaksanakan dengan
khusyu dan benar?

Jawaban:  Strategi yang dilakukan  pemuda

Muhammadiyah dalam menanamkan pendidikan



66

ibadah yang khusyu dan benar yaitu menyampaikan
kepada masyarakat bahwa ibadah yang dilakukan
harus dengan benar sesuai dengan syaratnya serta
harus khusu apabila dilakukan mendapatkan ridhoi
oleh Allah SWit.

I. Bagaimana  strategi pemuda Muhammadiyah
mengajarakan kepada masyarakat bahwa perlunya
melaksanakan ibadah dengan ikhlas?

Jawaban: Kami sebagai pemuda Muhammadiyah yang
mepunyai tujuan agar bisa bermanfaat bagi masyarakat
maka dari itu kami meliki strategi dalam
menyampaikan kepada masyarakat betapa pentingnya
sifat ikhlas dalam ibadah. Apabilah seseorang
melaksanakan ibadah tanpa dibaeringi dengan
keikhlasan maka ibadah yang dikerjakan sia-sia. Maka
dari itu pemuda Muhammadiyah memberikan

pemahaman agar dijauhkan dari perbuatan Riya.

3. Nama : Usman
Tempat/tanggal lahir : Sinjai 03 Februari 2001
Alamat : Hilalang, Desa latti

Riawang Kec. Bulupoddo
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Jabatan : Bendahara PC. Pemuda
Muhammadiyah

Hari/tanggal : 24 Mei 2023

a. Bagaimana strategi anda mengajarkarkan kepada

masyarakat perlunya mengamalkan kepercayaan
berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah di Desa
Lamatti Riawang Kecamatan Bulupoddo?
Jawaban: Peran utamanya adalah untuk mengetahui
lebih dalam ajaran-ajaran Islam sesuai dengan nilai-
nilai pendidikan Islam. Apabila masyarakat mepunyai
akida yang baik maka masyarakat lebih mengetahui
baik buruknya yang ingin dilakukan.

b. Bagaimana strategi anda dalam mengejarkan kepada

masyarakat mengenai tauhid terkhusus di Desa
Lamatti Riawang Kecamatan Bulupoddo?
Jawaban: Untuk mengajarkan Tauhid kepada
masyarakat, Kkita sebagai pemuda Muhammadiyah
melakukan kajian-kajian  keislaman mengenai
pentingnya Tauhid. Kajian ini biasa dilakukan pada
setelah shalat maghrib.

c. Bagaimana strategi anda sebagai  pemuda

Muhammadiyah dalam menyampaikan pentingnya
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melakukan amalan yang selaras dengan akidah
terkhusus di Desa Lamatti Riawang Kecamatan
Bulupoddo?

Jawaban: Perlunya mengamalkan nilai akidah karena
masih ada beberapa masyarakat yang masih menganut
ajaran-ajaran yang tidak sesuai dengan ajaran Islam
karena kurangnya pemahaman mengenai akidah. Maka
dari itu ketikan mengamalkan akidah dalam kehidupan
sehari-hari mampu membuat diri seseorang jauh dari
perbuatan syirik.

. Bagaiamana strategi anda dalam menanamkan akhlak
ternadap Allah di masyarakat Desa Lamatti Riawang
Kecamatan Bulupoddo?

Jawaban: Salah satu strategi pemuda Muhammadiyah
dalam menyampaikan akhlak terhadap Allah yang baik
sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam yaitu
melelui program kerja. Di Pemuda Muhammadiyah
mempunyai bidang yang mengarah kependidikan,
contoh dari program kerja yang dilakukan untuk
menanamkan nilai  pendidikan akhlak adalah
melakukan kajian di setiap masjid yang ada di Desa

Lamatti Riawang.
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e. Bagaimana strategi anda dalam menanamkan akhlak

terhadap manusia bagi masyarakat di Desa Lamatti
Riawang Kecamatan Bulupoddo?
Jawaban: Memberikan pemahaman bahwa adalah
akhlak baik terhadap sesama manusia sangat penting
yang harus ditanamkan dalam diri seseorang karena
dengan adanya nilai pendidikan Islam mampu
membuat Kkarakter diri seseorang lebih berkualitas
bahkan membawa seseorang kearah yang baik dan
selamat

f.Bagaiamana  strategi anda  sebagai  pemuda
Muhammadiyah mengajarakan kepada masyarakat
akhlak terhadap lingkungan terkhusus di Desa Lamatti
Riawang Kecamatan Bulupoddo?

Jawaban: Pemuda Muhammadiyah memberikan
teladan yang sesuai dengan akhlah terhadap
lingkunagan, sebab memberikan teladan yang baik
kepada masyarakat, maka masyarakat akan termotivasi
untuk melakukan perbuatan yang baik. Namun
sebaliknya, jika pemuda Muhammadiyah tidak dapat
menjadi teladan bagi masyarakat maka jangan harap

masyarakat mencerminkan akhlak yang baik.
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g. Bagaimana  strategi pemuda = Muhammadiyah

mengajarkan masyarakat tentang pentingnya disiplin
dalam beribadah terkhusu pada Desa Lamatti Riawang
Kecamatan Bulupoddo?

Jawaban: Melihat kondisi masyarakat di Desa Lamatti
Riawang bisa dikatakan masyarakatnya paham
mengenai perlunya disiplin dalam beribadah. Maka
dari itu pemuda Muhammadiyah hanya berstrategi
untuk memberikan pemahaman lebih mendalam lagi
melaui  diskusi-diskusi  kecil dimasyarakat yang
membuat masyarakat nyaman dan mudah menerima
apa yang disampaikan pemuda Muhammadiyah.

. Bagaimana  strategi pemuda  Muhammadiyah
mengajarkan bahwa ibadah harus dilaksanakan dengan
khusyu dan benar?

Jawaban: Adapun strategi pemuda Muhammadiyah
agar terciptanya masyarakat yang ketika melaksanakan
ibadah dengan khusyu dan benar yaitu melalui
ceramah-ceramah yang dilaksanakan” di masjid-
masjid Desa Lamatti Riawang Kecamatan Bulupoddo
serta memberikan contoh ibadah yang benar sesuai

dengan ajaran Islam.
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i.Bagaimana  strategi pemuda  Muhammadiyah
mengajarakan kepada masyarakat bahwa perlunya
melaksanakan ibadah dengan ikhlas?
Jawaban: Strategi yang dilakukan dalam usaha
menanamkan pendidikan ibadah terkhusus pada
pentingnya melaksanakan ibadah dengan ikhlas maka
pemuda Muhammadiyah mengajak masyarakat agar
ikut serta dalam kegiata-kegiatan yang dilaksanakan.
Pemuda Muhammadiyah berharap ketika masyarakat
telah menerima materi mengenai ibadah maka
masyarakat mampu melasanakan ibadah semata-mata
karena Allah bukan karena ingin dipuji oleh sesama
manusia.

B. Masyarakat

Nama : Muhammad Nur S.
Kom.|

Tempat/tanggal lahir : Sinjai, 11 Oktober 1970

Pekerjaan : Sekertaris KUA
Kecamatan Bulupoddo

Hari/tanggal : 31 Mei 2023

a. Bagaimana pendapat and anda sebagai masyarakat di

Desa Lamatti Riawang mengenai amalan akidah yang
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ditanamkan  kepada  masyarakat oleh  pemuda
Muhammadiyah?

Jawaban: Pada saat pemuda  Muhammadiyah
melaksanakan kegiatan-kegitan di Desa Lamatti Riawang
maka saya ikut serta dalam kegiatan tersebut. Bukan
hanya saya, melainkan masyarakat di Desa Lamatti
Riawang juga ikut serta dalam kegiatan tersebut mulai
dari tingkat anak-anak, remaja, dewasa bahkan orang tua.
Maka dari itu masyarakat tekhusus di Desa Lamatti
Riawang lebih mengenal lagi amalan-amalan yg
diajurkan sesuai dengan akidah Islam.

. Bagaimana pendapat anda sebagai masyarakat di Desa
Lamatti Riawang mengenai ajaran pentingnya akhlak
terhadap sesama manusia yang disampaikan oleh pemuda
Muhammadiyah?

Jawaban: Strategi yang dilakukan oleh pemuda
Muhammadiyah dalam menanamkan akhlak baik
terhadap sesama manusia sangat bermanfaat bagi
masyarakat yang masih kurang dengan pengetahuan.
Maka dari itu startagi yang dilakukan pemuda

Muhammadiyah sangat bermanfaat bagi masyarakat dan
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semua masyarakat menerima apa yang disampaikan oleh
pemuda Muhammadiyah.

. Bagaimana pendapat anda sebagai masyarakat strategi
yang dilakukan oeleh pemuda Muhammadiyah dalam
mengajarkan akhlak terhadap lingkungan kepada
masyarakat di Desa Lamatti Riawang Kecamatan
Bulupoddo?

Jawaban: Strategi yang dilakukan oleh pemuda
Muhammadiyah diterima degan baik oleh masyarakat,
karena pemuda Muhammadiyah sebelum manyampaikan
pentingnya akhlak terhadap lingkungan, pemuda
Muhammadiyah sendiri telah menanamkan dalam
dirinya. Maka dari itu kita sebagai masyarakat bisa
menerima apa yang disampaikan serta ikut serta dalam
kegiatan tersebut salah satunya dengan penanaman pohon
yang dilakukan di Desa Lamatti  Riawang.
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Gambar 4 Wawancara Bersama Bapak Usman Selaku

Bendahara Pemuda Muhammadiyah Bulupoddo
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